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ABSTRAK 

 

Kumala Dyah Rofiqoh. NIM E05219016. FOTO PREWEDDING DALAM 

TINJAUAN HADIS (Kajian Ma’a>ni al-H{adi>th Riwayat Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

Nomor Indeks 1934). 

 

Foto prewedding ialah budaya Barat yang saat ini tersebar luas di kalangan 

masyarakat Indonesia. Dalam pandangan Islam, pada saat pelaksanaan Foto 

prewedding, terdapat perilaku yang tidak tidak selayaknya dilakukan oleh pasangan 

yang belum sah sebagai suami isteri, sehingga hal tersebut bertentangan dengan 

syari’at Islam. Dalam penelitian ini mengkaji tiga rumusan permasalahan mulai dari 

kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Imam 

Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934, pemaknaan hadis larangan berkhalwat 

dalam kitab Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934, serta 

kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan foto prewedding. 

Dalam menjawab penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

yang datanya bersumber dari kepustakaan (library reaserch) dengan menggunakan 

metode penelitian data secara deskriptif untuk menggambarkan sebuah peristiwa 

atau gejala yang terjadi. Teknik analisis data yaitu fokus penelitian hadis 

menitikberatkan pada kritik hadis dan menggunakan metode Ma’a>ni al-H{adi>th.  

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pertama, hadis 

larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 

1934 berkualitas s{ah{i>h{ li dha>tihi dan dikategorikan sebagai hadis maqbu>l ma’mu>lun 

bih (diterima dan dapat diamalkan).  

Kedua, dari segi pemaknaan seorang laki-laki dilarang berduaan dengan 

seorang wanita yang bukan mahramnya dan seorang wanita dilarang bepergian 

kecuali bersama mahramnya, karena apabila ia tidak pergi bersama mahramnya 

dikhawatirkan terjadinya fitnah atau hal-hal buruk kepada wanita tersebut. Namun, 

apabila ada kebutuhan untuk keluar rumah, maka diperbolehkan keluar rumah 

dengan syarat harus menjaga kesucian diri serta memelihara rasa malu.  

Ketiga, Kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan 

foto prewedding yaitu hadis larangan berkhalwat merupakan salah satu hadis yang 

relevan dengan fenomena budaya foto prewedding. Ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku 

melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto 

prewedding. 

  

Kata kunci: Foto Prewedding, Khalwat, Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di antara agama-agama lain, Islam ialah agama yang Shamil dan Kamil di 

antara agama-agama lainnya. Shamil berarti meliputi berbagai aspek kehidupan 

manusia, dari bangun tidur hingga istirahat, seperti makan, minum, bahkan ketika 

seseorang masuk kamar mandi untuk buang air kecil dan buang air besar. Adapun 

Kamil berarti bahwa ajaran Islam itu menyeluruh dan bersifat final. Islam tidak 

akan menjadikan umatnya berada dalam kebingungan terhadap hal-hal yang telah 

disyari’atkan, oleh karena itu tidak ada satu permasalahanpun yang luput dari ajaran 

Islam. Al-Qur’an dan Hadis ialah sumber ajaran Islam yang paling utama, namun 

apabila seseorang belum menemukan solusi atau jawaban untuk memecahkan 

sebuah permaslahan melalui kedua sumber ajaran tersebut, maka para ulama 

sepakat agar hendaknya ia mencari solusi atau jawaban untuk memecahkan sebuah 

permasalahan melalui Ijma’ dan Qiyas.1 

Pesatnya perkembangan zaman telah mengakibatkan banyak permasalahan 

baru, sehingga dikatakan bahwa al-Qur’an dan Hadis tidak relevan seiring dengan 

perkembangan zaman menurut sebagian orang yang tidak sepenuhnya memahami 

agama Islam, akan tetapi seorang yang sepenuhnya benar-benar memahami Islam, 

syariat Islam itu luas dan fleksibel, tidak sempit dan tidak monoton, oleh sebab itu 

                                                           
1Haerul Akmal, “Konsep Walimah Dalam Pandangan Empat Imam Mazhab”, Jurnal Tarji>h{, Vol. 

16, No. 1 (2019), 22. 
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mereka mengatakan bahwa disinilah dibukanya perjuangan untuk berijtihad. Islam 

memberikan batasan-batasan dalam berijtihad. Tidak semua orang dapat berijtihad 

sesuai keinginannya, akan tetapi ada syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang 

melakukan ijtihad. Adapun suatu bidang ilmu pengetahuan yang disebut dengan 

Ilmu Fiqih merupakan hasil dari ijtihad para ulama’ yang berisikan hukum-hukum 

Islam.2 

Seseorang harus cenderung mengkaji dan menelaah hukum-hukum yang 

terkandung dalam Ilmu Fiqih dalam menjalankan berbagai kegiatan keagamaan 

yang berupa H{ablu min Alla>h dan H{ablu min al-na>s, salah satunya dikenal sebagai 

Imam Empat Mazhab sebagaimana kesepakatan ulama’ terdahulu.3 Acara 

pernikahan menjadi bagian dari salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 

keterkaitannya dengan orang lain.4 Manusia berjenis kelamin pria dan wanita, 

hewan jantan dan betina adalah makhluk yang Alla>h SWT ciptakan berpasang-

pasangan. Hal ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan yang tenteram, tertib 

dan sejahtera.5 Pernikahan merupakan suatu prosesi yang luhur dan sakral, sebagai 

bentuk ibadah kepada Alla>h SWT, mengikuti sunnah Ras{u>lulla>h SAW dan 

dilakukan dengan ikhlas, bertanggung jawab serta menaati ketentuan-ketentuan 

hukum yang berlaku. Dalam Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, pada pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin 

                                                           
2Ibid, 22-23. 
3Ibid, 23. 
4Adindha Putri Arifianing Kasih, “Pandangan Masyarakat Terhadap Foto Prewedding Dalam 

Undangan Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Semampir, Kecamatan 

Banjrnegara, Kabupaten Banjarnegara)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga IAIN 

Purwokerto, 2019), 1. 
5Nurhadi dan Muammar Gadapi, Hukum Pernikahan Islam (Kajian Fiqih) (Pekanbaru: Guepedia, 

2020), 7. 
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antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa.6 Menurut syari’at Islam, perkawinan merupakan akad 

atau persetujuan calon suami dan calon isteri sehingga mengharuskan adanya ijab 

dan qabul atau serah terima.7 Sebagai acara yang luhur dan sakral, maka untuk 

menghindari prasangka buruk perkawinan harus ada pemberitahuan kepada 

masyarakat. Pemberitahuan itu melalui diadakannya Walimah al-‘Urs.8 Jumhur 

ulama sepakat bahwa mengumumkan pernikahan hukumnya sunnah, namun Ima>m 

al-Zuhri berpendapat bahwa hukumnya wajib untuk mengumumkan pernkahan, 

bahkan apabila ada seseorang yang menikah secara sembunyi-sembunyi dan hanya 

disaksikan oleh dua orang laki-laki kemudian saksi tersebut diminta untuk 

merahasiakan pernikahannya, maka pasangan tersebut harus dipaksa untuk 

berpisah.9 

Pada umumnya, para imam mazhab sepakat bahwa hukumnya wajib bagi 

tamu undangan untuk menghadiri acara Walimah al-‘Urs, sedangkan hukum 

menghadiri undangan acara selain Walimah al-‘Urs yaitu sunnah. Ulama’ imam 

mazhab menetapkan beberapa persyaratan terkait hukum wajib dan sunnahnya 

menghadiri acaraWalimah al-‘Urs. Seseorang yang menyelenggarakan 

acaraWalimah al-‘Urs hendaknya bukan termasuk golongan orang-orang fasik, 

zalim, memiliki tujuan untuk melakukan kerusakan atau mempunyai maksud-

                                                           
6Kasih, “Pandangan Masyarakat...”, 1. 
7Nurhadi dan Muammar Gadapi, “Hukum Pernikahan...”, 10. 
8Kasih, “Pandangan Masyarakat...”, 1.  
9Syaikh Abu Malik Kamal, Fiqh Sunnah Lin Nisa>’ (Ensiklopedi Fiqih Wanita), Terj. Achmad 

Zaeni Dahlan (Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2017), 738. 
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maksud tertentu, seseorang yang diundang pada acara Walimah al-‘Urs tidak bisa 

hadir karena sakit atau disebabkan karena adanya udzur yang lain, undangan 

tersebut harus jelas, serta tidak terdapat hal-hal yang diharamkan. Apabila tidak 

memenuhi syarat-syarat tersebut, maka gugurlah kewajiban seseorang itu untuk 

menghadiri undangan acara Walimah al-‘Urs.10 

Pada masa lampau, orang memberitahukan acara Walimah al-‘Urs kepada 

khalayak hanya melaui lisan, tujuannya agar mempererat silaturrahim antar sesama. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, undangan merupakan solusi yang paling 

tepat untuk memberitahukan Walimah al-‘Urs, dengan undangan berita akan 

sampai kemana saja, untuk keluarga yang jauh juga dapat mengetahuinya. Seiring 

berjalannya waktu, undangan pernikahan memiliki banyak bentuk dan variasi 

seperti adanya foto prewedding dalam undangan tersebut dan design yang indah.11 

Foto prewedding ialah budaya Barat yang saat ini tersebar luas di kalangan 

masyarakat Indonesia.12 Secara etimologi, kata “prewedding” berasal dari bahasa 

Inggris yaitu “pre” dan “wedding” yang berarti sebelum pernikahan. Adapun 

secara terminologi, foto prewedding ialah foto yang diambil sebelum pernikahan 

yang dilakukan di lokasi tertentu beserta konsep dan pakaian tertentu kemudian 

hasil fotonya digunakan sebagai desain undangan, souvenir pernikahan, atau 

dipajang di acara resepsi.  Foto prewedding memiliki cakupan yang luas, semua 

                                                           
10Ibid, 26. 
11Maziati Irfani, “Budaya Foto Prewedding Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Desa Simper, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang)” (Skripsi tidak diterbitkan, 

Jurusan Ahwal Syakhshiyyah UNISSULA Semarang, 2018), 3. 
12Sharif Hidayat, “Foto Prewedding Dalam Perspektif Ulama Palangka Raya” (Skripsi tidak 

diterbitkan, Jurusan Ahwal Syakhshiyyah IAIN Palangka Raya, 2017), 1. 
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jenis foto yang dilakukan oleh laki-laki dan wanita sebelum berlangsungnya 

pernikahan maka di sebut juga dengan foto prewedding, baik berupa foto 

pertunangan, foto midodareni (adat budaya Jawa, malam sebelum berlangsungnya 

pernikahan) dan lain sebagainya.13  

Penulis mendapatkan judul ini berasal dari analisis peristiwa yang terjadi 

pada saat acara pertunangan kakak penulis yang bertepatan pada bulan Januari 

tahun 2022 lalu. Pada zaman dahulu, acara pertunangan hanya cukup diisi dengan 

acara makan-makan serta silaturrahim antar keluarga sembari bertukar cincin, 

namun di era modern saat ini acara pertunangan juga diisi dengan sesi foto-foto, 

sehingga banyak orang yang membuka usaha baru berupa jasa sewa backdrop. 

Backdrop merupakan latar belakang atau background yang ada dalam sebuah 

ruangan atau tempat foto untuk memperindah objek yang dipotret. Backdrop ini 

dapat dihias dengan bunga dari kertas sesuai tema acara atau event. Berkaitan 

dengan hal tersebut, ayah penulis secara tegas tidak memperbolehkan adanya sesi 

foto-foto antara kakak penulis dan calon suami karena belum sah sebagai pasangan 

suami istri, sehingga tidak setuju apabila kakak penulis memakai jasa sewa 

backdrop di acara pertunangannya. Dalam ajaran Islam, sebelum melakukan 

sesuatu kita harus menimbang-nimbang dari seberapa besar manfaat dan mudharat 

(bahaya) yang akan didapatkan, terlebih jika mudharat-nya lebih banyak dari 

manfaatnya, maka sebaiknya dihindari. Adapun manfaat dari foto prewedding yaitu 

mendokumentasikan momen-momen kebahagiaan calon pengantin yang akan 

menjalani kehidupan baru setelah menikah atau digunakan untuk kebutuhan-

                                                           
13Ibid, 11-12. 
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kebutuhan dalam acara pernikahan yang membutuhkan foto kedua mempelai, 

seperti undangan pernikahan, souvenir, atau sebagai pajangan pada saat resepsi 

pernikahan berlangsung. Sedangkan mudharat-nya yaitu memungkinkan terjadinya 

hal-hal yang melanggar syari’at Islam, seperti terjadinya ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat. Maka dapat disimpulkan 

bahwa mudharat pada saat pelaksanaan foto prewedding lebih banyak dari 

manfaatnya, sehingga foto prewedding sebaiknya tidak dilakukan. 

Pada saat proses pemotretan foto prewedding ini biasanya melakukan 

adegan mesra seperti pasangan yang telah sah sebagai suami isteri, namun belum 

melangsungkan akad nikah secara Agama.14 Maka hal ini tentunya tidak sesuai 

dengan ajaran Islam yang mengatur batasan-batasan antara laki-laki dan wanita 

selain mahram.15 Agama Islam melarang untuk mendekati zina, sebagaimana 

firman Alla>h SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 32: 

شَةً وَسَآءَ سَبِّيلً   وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلز ِّنََٰٓ ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰحِّ
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 

keji. Dan suatu jalan yang buruk.16 

 

Sebelumnya, pada zaman Nabi Muh{ammad SAW, belum ada pengambilan 

foto prewedding, dan juga bukan termasuk sunnah pernikahan 

sebagaimanaWalimah al-‘Urs. Pelaksanaan foto prewedding tidak menjadi 

                                                           
14Ulil Amri, “Prewedding Photo Procession and The Role of The Family in Them”, Jurnal 

Dusturiah, Vol. 10, No. 2 (Juli-Desember 2020), 248. 
15Irfan Helmi, “Budaya Foto Prewedding Dalam Padangan Hukum Islam (Studi Kasus Aris 

Fotografer, Jl. Harvest Citi Blok Ob 1V, No. 15, Cibubur)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 

Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) UIN Syrif Hidayatullah Jakarta, 2016), 2.  
16Alquran, 17:32. 
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masalah, sebab tidak merusak rukun dan syarat pernikahan. Namun, menjadi 

masalah apabila terdapat syari’at Islam yang dilanggar.17 Meski akan 

melangsungkan pernikahan setelah melaksanakan foto prewedding, tetapi Islam 

memiliki batasan-batasan yang harus dijaga antara laki-laki dan wanita selain 

mahram. Foto prewedding dengan melakukan adegan mesra dan menggunakan 

pakaian yang terlarang dalam syariat Islam akan menodai sebuah pernikahan yang 

suci. Hal ini membuktikan bahwa perilaku di lingkungan masyarakat tidak menjadi 

semakin baik dengan adanya perkembangan teknologi, tetapi justru dijadikan 

sebagai sarana untuk melakukan pelanggaran terhadap norma keagamaan 

sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur’an dan hadis.18 Masyarakat modern 

telah menjadikan foto prewedding sebagai budaya sehingga hal ini dianggap 

lumrah. Meskipun foto prewedding ada yang memperhatikan prinsip syari’at Islam 

dengan mengenakan pakaian yang tidak ketat dan menutup aurat serta menjaga 

jarak agar tidak bersentuhan, namun yang lebih mendominasi dalam pelaksanaan 

foto prewedding yaitu dengan melakukan adegan mesra dan menggunakan pakaian 

yang ketat.19 

Banyak masyarakat yang menyadari bahwa Islam melarang melakukan foto 

prewedding untuk menghindari terjadinya hal-hal yang mendekati zina, tetapi 

mereka tampaknya acuh tak acuh terhadap permasalahan ini. Ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku 

                                                           
17Helmi, “Budaya Foto Prewedding…”, 2. 
18Alex Saputra, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Foto Prewedding”, Perada: Jurnal 

Studi Islam Kawasan Melayu, Vol. 4, No. 2 (Juli-Desember 2021), 117-118. 
19Ibid, 117. 
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melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto 

prewedding. Khalwat dilarang sejak zaman Nabi SAW karena berpotensi 

mendorong perbuatan keji. Sebagaimana sabda Nabi Muh{ammad SAW dalam 

hadis riwayat Imam Ah{mad Ibn H{anbal Nomor indeks 1934, sebagai berikut: 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرٍو، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ  حَدَّ

مْرَأَةٍ، وَلََ  ََْرَمٍ، وَ  تُسَافِّرُ امْرَأَةٌ إِّلََّ وَسَلَّ ََ قاَلَ: لََ يَُلُْوَنَّ رَجُلٌ بَِّ الَ: جَاءَ رجَُلٌ فَ قَ  وَمَعَهَا ذُو 

، وَإِّنّ ِّ اكْتَ تَ بْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، قاَلَ: انْطلَِّقْ فاَحْجُجْ مَ إِّ  إِّنَّ امْرَأَتِِّ خَرَجَتْ  عَ لَِ الَْْج ِّ

 امْرَأَتِّكَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari ‘Amr, dari Abu Ma’bad, dari Ibn Abbas, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah seorng laki-laki berduaan dengan seorang 

wanita (yang bukan mahramnya), dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama 

mahramnya.” Seorang laki-laki datang dan bertanya: “Sesungguhnya istriku hendak keluar 

untuk berhaji, sedang aku ikut serta dalam perang ini dan itu.” Maka Rasulullah SAW 

bersabda: “Pulanglah dan temanilah istrimu berhaji.”20 

 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan 

meninjau Hadis Riwayat Ima>m Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934 melaui 

kajian Ma’ani al-H}adi>th untuk ditemukannya sebuah pemahaman yang tepat 

mengenai foto prewedding dilihat dari sudut pandang hadis, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat yang cenderung mengesampingkan norma 

agama dan lebih memilih untuk mengikuti gaya hidup Westernisasi. 

 

 

                                                           
20Abu> ‘Abd Alla>h Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hilal ibn As’ad ash-Shaiba>ny>, Musnad 
Imam Ah{mad ibn H{anbal, Juz 3 (Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H), No. Indeks 1934, 408. 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut adalah 

beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini: 

1. Fenomena foto prewedding 

2. Teori kritik hadis dan ke-h{ujjah-an hadis 

3. Teori pemaknaan hadis 

4. Kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan foto 

prewedding 

Dari identifikasi masalah tersebut, maka pembatasan masalah yaitu seputar 

hadis tentang larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal 

Nomor Indeks 1934 dan kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap 

pelaksanaan foto prewedding. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

berikut adalah rumusan masalah yang ditetapkan pada penelitian ini: 

1. Bagaimana kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis larangan berkhalwat dalam kitab 

Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Imam 

Ah{mad ibn H{anbal  Nomor Indeks 1934? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan 

foto prewedding? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah tujuan dari penelitian 

ini: 

1. Untuk mendeskripsikan kualitas dan ke-h{ujjah-an hadis larangan berkhalwat 

dalam kitab Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal  Nomor Indeks 1934 

2. Untuk mendeskripsikan pemaknaan hadis larangan berkhalwat dalam kitab 

Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal  Nomor Indeks 1934 

3. Untuk mendeskripsikan kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap 

pelaksanaan foto prewedding 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

perkembangan ilmu hadis di Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat guna mengembangkan penelitian yang serupa di 

masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terkait fenomena foto prewedding yang merupakan budaya Barat 

dan kini berkembang di Indonesia, khususnya di kalangan masyarakat Muslim. 

Foto prewedding cenderung mengesampingkan norma Agama, akan tetapi 

masih banyak ditemui kurangnya kesadaran individu dalam permasalahan ini. 

Ikhtilat, kasyful aurat, bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat 
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merupakan perilaku melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat 

pelaksanaan foto prewedding, yang mana khalwat dilarang sejak zaman Nabi 

SAW, sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Imam Ah{mad ibn H{anbal  

Nomor indeks 1934. 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan struktur pemikiran teoritis dan logis. 

Kerangka teoritik memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menganalisis 

suatu objek penelitian. Adapun kerangka teoritik akan menganalisis objek 

penelitian. Karena hadis menjadi objek utama dalam penelitian ini, maka perlu 

dilakukan analisis ke-s{ah{i>h{-an hadis. Ulama’ menyatakan bahwa tingkat akurasi 

yang tinggi terdapat dalam kaidah ke-s{ah{i>h{-an sanad hadis. Namun demikian, 

bukan berarti hadis yang s{ah{i>h{ sanad-nya, s{ah{i>h{ juga matan-nya. Karena kaidah ke-

s{ah{i>h{-an hadis terdiri dari ke-s{ah{i>h{-an sanad dan ke-s{ah{i>h{-an matan. Dengan kata 

lain, suatu hadis yang s{ah{i>h{ sanad-nya, harusnya s{ah{i>h{ juga matan-nya, namun 

kenyataannya tidak seperti itu. Salah satu faktor yang menjadi penyebab yaitu 

berkaitan dengan kaidah ke-s{ah{i>h{-an hadis, yakni terdapat pendapat yang berbeda 

terkait unsur-unsur dalam kaidah ke-s{ah{i>h{-an sanad hadis dan tedapat pendapat 

yang berbeda terkait kaidah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yang ditetapkan oleh para 

ulama’.21 Analisis sanad adalah analisis tentang ke-‘adil-an, ke-d{abi>t{-an dan 

ketersambungan sanad. Sedangkan analisis matan adalah analisis tentang ada atau 

tidaknya syadz atau ‘illat.22 

                                                           
21Mahsyar Idris, Kaidah Ke-s{ahi>h{-an Matan Hadis: Telaah Kritis Terhadap Kaidah Ghairu 
Syudzudz (Parepare: Umpar Press, 2008), 125-126. 
22Ibid, 44. 
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Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan metode Ma’ani al-H}adi>th. 

Ilmu Ma’ani al-H}adi>th ialah suatu ilmu yang berupaya untuk menjelaskan makna 

ungkapan dalam hadis berdasarkan kaidah bahasa Arab, prinsip-prinsip syari’ah 

beserta kesesuaian dengan h}al-ih}wal Nabi Muh{ammad SAW.23 Fungsi ilmu Ma’ani 

al-H}adi>th yaitu sebagai wasilah (media pembantu) dalam upaya pemaknaan dan 

pemahaman ungkapan hadis dengan pemaknaan dan pemahaman yang tepat. 

Melalui pemaknaan dan pemahaman tersebut diharapkan supaya pengetahuan 

mengenai inti ajaran syari’at yang terkandung dalam ungkapan hadis semakin 

bertambah, sehingga membuka lebih banyak peluang untuk mengambil nilai-nilai 

keteladanan kehidupan Nabi Muh{ammad SAW dalam kehidupan sehari-hari.24 

Secara umum, imitasi diartikan sebagai barang tiruan atau meniru. Imitasi 

juga tak hanya diartikan sebagai barang tiruan namun juga dapat diartikan sebagai 

perkembangan perilaku manusia dengan melihat dan juga mencoba mengikuti 

perilaku orang lain. Hanya dengan melihat suatu model saja, seorang individu 

mampu meniru seperti apa yang dilakukan model tersebut. Peniruan dilakukan oleh 

model dengan melibatkan indera sebagai penerima rangsangan serta memasang 

kemampuan untuk merespon dan memonitor segala informasi dari rangsangan 

tersebut dengan kemampuan untuk menghasilkan motorik untuk melakukan 

gerakan. Proses penyesuaian pada lingkungan untuk melakukan suatu tindakan.25 

                                                           
23Nur Fadhilah, Ma’ani al-Hadith (Sidoarjo: Qistos Digital Press, 2011), 272-273. 
24Ibid, 275.  
25Arif Nur Huda, dkk., “Perkembangan gaya hidup remaja terhadap perilaku imitasi di kalangan 

komunitas japan club east borneo kota samarinda”, Jurnal: Educasia, Vol. 7, No. 3 (2022), 222-

223. 
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Salah satu syarat munculnya suatu perilaku imitasi yaitu adanya minat atau 

perhatian seseorang yang cukup besar. Melalui imitasi ini, seseorang dapat 

mempelajari nilai dan norma di masyarakat atau sebaliknya, mereka mempelajari 

perbuatan yang menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya. 

Perilaku imitasi ini dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan dan 

memenuhi norma-norma yang seharusnya dipatuhi namun akhir-akhir ini banyak 

yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Sehingga dapat diphami bahwa 

selain memiliki dampak positif perilaku imitasi juga memiliki dampak negatif. 

Perilaku imitasi terdiri dari berbagai sudut ilmiah, termasuk psikologi, neurologi, kognisi, 

zoologi, antropologi, ekonomi, sosiologi, dan filsafat.26 Adapun salah satu perilaku 

imitasi budaya Barat dalam sosiologi yaitu foto prewedding. 

Foto prewedding ialah budaya Barat yang saat ini tersebar luas di kalangan 

masyarakat Indonesia, jika sesuai dengan syari’at Agama, perkembangan zaman 

memang baik, tetapi jika bertentangan dengan syari’at Agama, maka tidak dapat 

diterima. Seperti halnya foto preweding, yang mana pernikahan memiliki nilai 

syari’at yang sakral dan suci bagi umat Islam. Oleh karena itu, hakikat dari 

kesakralannya berupa kesucian dari pernikahan harus dijaga dengan cara tidak 

dinodai dengan berbagai hal yang melanggar syari’at Islam. Ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku 

melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto 

prewedding.27 Penelitian ini membahas megenai salah satu unsur yang terdapat 

                                                           
26Ibid. 
27Sharif Hidayat, “Foto Prewedding Dalam Perspektif Ulama Palangka Raya”, Jurnal el-Maslah{ah, 
Vol. 8, No. 1 (2018), 2-3. 
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dalam foto prewedding, yakni khalwat. Khalwat dilarang bertujuan untuk 

melindungi umat Islam dari perbuatan yang mengarah pada perbuatan zina dan 

merusak kehormatan.28 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berfungsi untuk membuktikan korsinilan sebuah karya 

ilmiah dan melihat sejauh mana penelitian yang tersisa untuk diteliti lebih lanjut. 

Dalam pembahasan Foto Prewedding Dalam Tinjauan Hadis (Kajian Ma’ani al-

H{adi>th Riwayat Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934), terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan peneitian ini, diantaranya: 

1. Larangan Berkhalwat Dalam Hadis Nabi Muh{ammad SAW (Suatu Analisis 

Tahlili), karya Muktadir, skripsi pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 

UIN Alauddin Makassar, 2017. Skripsi ini membahas mengenai interaksi antara 

laki-laki dan perempuan yang bukan mahram dengan melakukan analisis tahlili 

terhadap hadis larangan berkhalwat. 

2. Pandangan Masyarakat Terhadap Foto Prewedding Dalam Undangan 

Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Semampir, Kecamatan 

Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara), karya Adindha Putri Arifianing Kasih, 

skripsi pada Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto, 2019. Skripsi ini membahas 

mengenai pandangan hukum Islam terhadap foto prewedding dalam undangan 

pernikahan di Desa Semampir, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten 

Banjarnegara. Dalam penelitian ini, objek sasaran hanya terfokus pada Desa 

                                                           
28Bukhari, “Khalwat Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”, Jurnal Sharah, Vol. 7, 

No. 2 (2018), 179. 
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Semampir, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara, sementara pada 

penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti mencakup semua calon mempelai 

yang melaksanakan foto prewedding. 

3. Budaya Foto Prewedding Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Pada 

Masyarakat Desa Simpar, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang), karya 

Maziati Irfani, skripsi pada Fakultas Agama Islam UNISSULA Semarang, 2018. 

Skripsi ini membahas mengenai pandangan hukum Islam terhadap foto 

prewedding pada masyarakat Desa Simper, Kecamatan Bandar, Kabupaten 

Batang. Dalam penelitian ini, objek sasaran hanya terfokus pada masyarakat 

Desa Simpar, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, sementara pada penelitian 

yang akan ditempuh oleh peneliti mencakup semua calon mempelai yang 

melaksanakan foto prewedding. 

4. Budaya Foto Prewedding Menurut Tinjauan Hukum Islam (Studi di Masyarkat 

Blangkenjeran Kabupaten GayoLues), Karya Rafika Aini, skripsi pada Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2021. Skripsi ini membahas 

mengenai hukum Islam terhadap foto prewedding pada Masyarakat 

Blangkenjeran Kabupaten GayoLues. Dalam penelitian ini, objek sasaran hanya 

terfokus pada masyarakat Blangkenjeran Kabupaten GayoLues, sementara pada 

penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti mencakup semua calon mempelai 

yang melaksanakan foto prewedding. 

5. Foto Prewedding Dalam Perspektif Santri Pondok Pesantren al-Ishlah Bandar 

Kidul Mojoroto Kota Kediri, karya Andik Hermawan, Jurnal Mediakita, Vol. 1, 

No. 1, 2017. Jurnal ini membahas mengenai konstruksi makna foto prewedding 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

16 
  

 

bagi santri Pondok Pesantren al-Ishlah Bandar Kidul Mojoroto Kota Kediri. 

Dalam penelitian ini, hanya terfokus pada pandangan santri Pondok Pesantren 

al-Ishlah Bandar Kidul Mojoroto Kota Kediri terhadap foto prewedding, 

sementara pada penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti, hadis menjadi 

kajian utama dalam topik pembahasan. 

6. Foto Prewedding Dalam Perspektif Ulama Palangka Raya, karya Sharif Hidayat, 

Jurnal el-Maslahah, 2017. Jurnal ini membahas mengenai pandangan ulama 

Palangka Raya terhadap foto prewedding pada surat undangan walimah 

pernikahan. Dalam penelitian ini, hanya terfokus pada pandangan Ulama’ 

Palangka Raya dan tinjauan hukum Islam terhadap foto prewedding pada surat 

undangan walimah pernikahan., sementara pada penelitian yang akan ditempuh 

oleh peneliti hadis menjadi kajian utama dalam topik pembahasan. 

7. Analisis Fenomena Budaya Foto Prewedding Di Masyarakat: Studi Takhrij Dan 

Syarah Hadis, karya Elsa Martina Rosa, Jurnal Riset Agama, Vol. 1, No. 1, 2021. 

Jurnal ini membahas mengenai fenomena budaya foto prewedding di masyarakat 

melalui pendekatan studi takhrij dan syarah hadis, adapun dalam memberikan 

pemaparan terkait syarah hadisnya lebih merujuk pada kitab-kitab fiqih, 

sedangkan pemaparan terkait syarah hadis dalam penelitian yang akan ditempuh 

lebih merujuk pada kitab-kitab syarah hadis disertai pembahasan yang lebih luas. 

8. Petunjuk Kenabian Dalam Berinteraksi Dalam Kehidupan Sehari-hari, karya 

Ahmad Jihad Bawadi, dkk., Jurnal Istinarah, Vol. 4, No. 1, 2022. Jurnal ini 

membahas mengenai petunjuk berinteraksi sesama muslim dan non muslim. 

Dalam petunjuk berinteraksi sesama muslim, terdapat hadis yang menunjukkan 
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dua larangan, yaitu larangan berduaan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram dan belum resmi menikah serta larangan wanita untuk bepergian 

kecuali dengan mahramnya, yang mana hadis tersebut memiliki makna yang 

sama tetapi rawinya berbeda dengan penelitian yang akan ditempuh, hadis yang 

terdapat dalam penelitian ini yaitu hadis riwayat Ima>m al-Bukha>ry>, sementara 

pada penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti merupakan hadis riwayat 

Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. 

9. Khalwat Melalui Chatting Dan Video Call: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis, 

karya Nurhusna Rahma Dina, dkk., Jurnal Gunung Djati Conference Series, Vol. 

8, 2022. Jurnal ini membahas mengenai syarah hadis tentang khalwat berkenaan 

dengan fenomena Chatting dan Video Call. Dalam penelitian ini, hadis yang 

menjadi kajian utama dalam topik pembahasan yaitu hadis yang memiliki makna 

yang sama tetapi rawinya berbeda dengan penelitian yang akan ditempuh, hadis 

yang terdapat dalam penelitian ini yaitu hadis riwayat Ima>m al-Bukha>ry> pada 

versi Fath { al-Ba>ri, sementara pada penelitian yang akan ditempuh oleh peneliti 

merupakan hadis riwayat Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. 

10. Pergaulan Dalam Pertunangan Dan Khalwat fi Ma’na al-Haml: Studi Budaya 

Pertunangan Di Daerah Madura, karya Abdur Rakib, Jurnal at-Tura>s{, Vol. 6, 

No. 1, 2019. Jurnal ini membahas mengenai pergaulan laki-laki dan perempuan 

pada masa pertunangan dalam hal berboncengan pada saat hari raya di daerah 

Madura. Penelitian ini merujuk pada hadis Nabi tentang haramnya berkhalwat, 

akan tetapi hadis tidak menjadi kajian utama, melainkan menggunakan ‘urf 

sebagai pertimbangan eksternal dalam kajian budaya. 
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11. Konsep Pencegahan Zina Dalam Hadis Nabi SAW, karya Ahmad Zumaro, 

Jurnal al-Dzikra, Vol. 15, No. 1, 2021. Jurnal ini membahas mengenai upaya 

pencegahan perilaku seks bebas berdasarkan ajaran Islam dengan menggunakan 

metode tematik hadis melalui pendekatan hermeneutik. Salah satu upaya 

pencegahan perilaku seks bebas dalam hadis yaitu dengan cara tidak berkhalwat, 

yang mana dalam penelitian ini memaparkan hadis Nabi tentang larangan 

berkhalwat yang memiliki makna yang sama tetapi rawinya berbeda dengan 

penelitian yang akan ditempuh, hadis yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

hadis riwayat Ima>m al-Bukha>ry>, sementara pada penelitian yang akan ditempuh 

oleh peneliti merupakan hadis riwayat Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. 

12. Konsep Khitbah (Peminangan) Dalam Perspektif Hadis Rasu>lulla>h SAW, karya 

Ahmad Zuhri, dkk., Jurnal Shahih, Vol. 4, No. 2, 2021. Jurnal ini membahas 

mengenai Konsep khitbah dalam perspektif hadis Rasu>lulla>h SAW, yang mana 

dalam aturan-aturan khitbah perspektif hadis Nabi terdapat larangan khalwat 

pada saat khitbah dan sesudahnya, dalam penelitian ini memaparkan hadis Ima>m 

al-Bukha>ry> tentang larangan khalwat yang memiliki makna yang sama dengan 

penelitian yang akan ditempuh, akan tetapi berbeda dalam hal periwayatan. 

 Dengan adanya penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, belum 

terdapat penelitian yang secara khusus membahas tentang Foto Prewedding Dalam 

Tinjauan Hadis (Kajian Ma’anil Hadis Riwayat Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor 

Indeks 1934). Sehingga dapat dilihat letak perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. 
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H. Metodologi Penelitian 

Diperlukan metode penelitian yang tersusun secara sistematis, agar suatu 

penelitian yang dilakukan benar dan tepat, sehingga memperoleh data yang valid 

dan kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Model penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yang mana hasil 

penelitiannya tidak diperoleh dari prosedur statistik atau metode kuantifikasi 

yang lain. Akan tetapi melalui pengumpulan data, analisis, kemudian 

diinterpretasikan. Metode ini diambil dengan tujuan untuk penyusunan teori atau 

hipotesis melalui pengungkapan fakta, serta menekankan pada makna penalaran, 

definisi, atau situasi tertentu.29  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu data yang diperoleh bersumber dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dan diteliti, berupa buku-

buku, jurnal, artikel, teori terdahulu dan media sosial lainnya.30 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian deskriptif analisis merupakan metode yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini. Metode penelitian deskriptif analisis ialah jenis 

penelitian dengan mengumpulkan data-data kemudian dianalisis sehingga 

memperoleh data yang jelas. 

 

                                                           
29Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), 

8-9. 
30Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Penelitian, Vol. 6, No. 1 (2020), 44. 
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3. Sumber Data  

Pada penelitian kepustakaan, sumber datanya diambil dari kitab, buku-

buku, artikel jurnal dan karya ilmiah lainnya yang menjadi bahan acuan untuk 

mendukung penelitian ini, antara lain: 

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang dijadikan rujukan utama, yakni 

kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal. 

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung atau penunjang, yakni 

Tadhi>b al-Kama>l fi> Asma’ al-Rija>l karya al-Di>n Abi> Al-H}aj Yusuf al-Mizi 

dan berbagai literatur berupa buku-buku, jurnal dan karya ilmiah lain yang 

relevan dengan judul penelitian.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini, metode dokumentasi yaitu 

mengumpulkan berbagai data dan sumber yang ada, seperti berupa buku-buku, 

jurnal dan karya ilmiah yang lain. Dalam melakukan penelitian hadis, kitab 

Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934 digunakan oleh penulis 

sebagai sumber data aslinya. Kemudian penulis menggunakan Takhri>j al-H}adi>th 

dan I’tiba>r al-H}adi>th untuk menerapkan metode pengumpulan data. 

5. Metode Anlisis Data 

Metode analisis deskriptif ialah metode analisis data yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini, metode analisis deskriptif yakni 

menggambarkan atau menjelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan analisis 
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sanad dan analisis matan. Adapun ilmu Rija>l al-H}adi>th, ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h 

dan ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di >l diperlukan dalam melakukan analisis sanad. 

Langkah selanjutnya yaitu analisis matan. Analisis matan digunakan 

untuk menguji validitas matan melalui penegasan ayat al-Qur’an, fakta sejarah, 

melihat hadis s{ah{i>h{ lain serta tidak bertentangan dengan akal dan logika. Setelah 

selesai melakukan analisis sanad dan analisis matan, langkah berikutnya yaitu 

memahami dan menelaah makna hadis larangan berkhalwat kemudian 

dihubungkan dengan pelaksanaan foto prewedding beserta data yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kritik Hadis 

Secara etimologi, “kritik” ialah terjemahan dari kata “naqd” yang memiliki 

persamaan makna dengan kata “al-Tamyiz” yakni memisahkan atau membedakan. 

Menurut bahasa Arab populer, kata “naqd” diartikan sebagai penelitian, analisis, 

pengecekan dan pembedaan. Adapun dalam bahasa Indonesia, kata kritik berarti 

menghakimi, membanding dan menimbang. Masyarakat Indonesia dalam 

menggunakan kata kritik cenderung mengkonotasikan kepada makna tidak cepat 

percaya, melakukan analisis dengan tajam atau mendeskripsikan ulasan terkait 

pertimbangan baik dan buruknya sebuah karya.1 

Adapun secara terminologi, ulama’ hadis mengistilahkan kritik dengan 

naqd al-H{adi>th, yaitu ilmu yang mengkaji bagaimana cara untuk membedakan 

antara hadis s{ah{i>h{ dan hadis d{a’i >f, bagaimana cara untuk mengetahui adanya ‘illat 

(cacat) dalam suatu hadis serta bagaimana cara menghukumi perawi-perawinya dari 

sisi jarh{ wa ta’d {il dengan menggunakan kata-kata khusus yang mengandung makna 

tertentu yang hanya dipahami oleh pakar ilmu hadis. Menurut Ibn Hatim al-Razi 

sebagaimana dikutip oleh al-Azami, naqd merupakan upaya menyeleksi atau 

membedakan antara hadis s{ah{i>h{ dan hadis d{a’i >f serta menetapkan status perawinya 

                                                           
1Atho’illah Umar, “Budaya Kritik Ulama Hadis Perspektif Historis Dan Praktis”, Jurnal Mutawatir 

Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 1, No. 1 (2011), 196. 
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apakah thiqah atau majru>h{ (cacat).2 Oleh sebab itu, kritik hadis sangat penting 

digunakan untuk menemukan kebenaran dalam suatu hadis. 

Untuk menentukan s{ah{i>h{ atau tidaknya suatu hadis, maka tidak cukup 

melakukan penelitian yang berfokus hanya pada sanad-nya, tetapi juga harus 

melakukan penelitian terhadap matan hadisnya, karena suatu hadis yang sanad-nya 

berkualitas s{ah{i>h{ tidak menjamin matan-nya juga berkualitas s{ah{i>h{, begitu juga 

sebaliknya.3 Dengan melakukan penelitian terhadap sanad hadis, maka dapat 

diketahui kemuttas}ilan (ketersambungan) atau munqat{i’ (keterputusan) masing-

masing perawi. Adapun ke-s{ah{i>h{-an isi hadis dapat diketahui melalui penelitian 

terhadap matan suatu hadis. 

1. Kaidah Ke-s {ah{i>h{-an Sanad 

Secara etimologi, kata “sanad” berasal dari bahasa Arab “sanada, 

yasnudu” yang berarti sandaran atau tempat bersandar. Adapun secara 

terminologi, “sanad” merupakan serangkaian para periwayat hadis dari sumber 

aslinya kemudian menisbatkan dengan matan hadis. Adapun  ke-s{ah{i>h{-an suatu 

hadis dapat diketahui melalui kajian yang mendalam terhadap sanad hadis, oleh 

sebab itu, sanad hadis merupakan bagian dari sebuah tolak ukur kualitas hadis. 

Dalam suatu riwayat hadis sanad dinilai memiliki kedudukan sangat penting oleh 

ulama’ hadis.4 Kritik sanad dalam kajian hadis bertujuan untuk mengetahui 

                                                           
2Ibid,. 
3Ali Yasmanto dan Siti Rohmaturrosyidah Rahmawati, “Studi Kritik Matan Hadis: Kajian Teoritis 

Dan Aplikatif Untuk Menguji Keshahihan Matan Hadis”, al-Bukha>ry>: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 2, 

No. 2 (Desember 2019), 210-211. 
4Wely Dozan, dkk., “Konsep Sanad Dalam Perspektif Ilmu Hadits (Telaah Terhadap Kualitas dan 

Kuantitas Hadis Nabi Muhammad Saw)”, el-Hikam: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 

13, No. 2 (Juli-Desember 2020), 209. 
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otentisitas suatu hadis, apakah hadis tersebut benar-benar bersumber dari Nabi 

atau hadis palsu yang mengatasnamakan Nabi.5 

Adapun yang menjadi objek dalam melakukan penelitian sanad suatu 

hadis, antara lain: 

a. Ketersambungan Sanad (Ittis{al al-Sanad) 

Sanad dinyatakan bersambung apabila setiap periwayat hadis yang 

terdapat di dalam jalur sanad mulai dari sanad pertama sampai sanad terakhir 

meriwayatkan hadis secara langsung dari gurunya, tidak ada periwayat yang 

ditutupi, tidak diketahui, atau samar-samar.6 Dalam literatur ilmu hadis, salah 

satu syarat yang harus dipenuhi dalam hadis s{ah{i>h{ yaitu ketersambungan 

sanad. Namun belum tentu suatu hadis dinyatakan berkualitas s{ah{i>h{ meski 

sanad hadis tersebut bersambung. Karena banyak hadis yang sanad-nya 

bersambung namun terdapat kritikus hadis yang menilai negatif periwayat 

hadisnya yang sehingga hadis tersebut dipermasalahkan. Oleh sebab itu, 

diperlukan penelitian mendalam terhadap sanad hadis untuk dapat 

mengetahui kualitas hadisnya.7 Berdasarkan persyaratan ini, maka hadis 

munqathi’, mu’d {al, mu’allaq, mursal, mudallas, dan mursal khafi tidak dapat 

diterima dan dijadikan sebagai h{ujjah.8 

                                                           
5Suryadi, “Rekotruksi Kritik Sanad Dan Matan Dalam Studi Hadis”, Jurnal Esensia, Vol. 16, No. 2 

(Oktober 2015), 3. 
6Yuzaidi, “Metodologi Penelitian Sanad dan Matan Hadis”, al-Mu’tabar: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 

1, No. 1 (Januari 2021), 34. 
7Muhammad Anshori, “Kajian Ketersambungan Sanad: Ittis{a>l al-Sanad”, Jurnal Living Hadis, Vol. 

1, No. 2 (Oktober 2016), 300-301.  
8Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-Hadis S{ah{i>h{, (Jakarta: 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), 69. 
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Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk mengetahui 

ketersambungan atau keterputusan sanad dalam suatu hadis, yaitu: Pertama, 

mencatat semua nama-nama periwayat dalam sanad hadis yang diteliti. 

Kedua, menelusuri masing-masing periwayat tersebut dengan 

memperhatikan beberapa hal, seperti sejarah hidupya, kualitas pribadi dan 

kapasitas intelektualnya, serta adanya hubungan antara periwayat satu dengan 

periwayat yang lain, baik karena adanya hubungan guru dan murid atau 

karena hidup sezaman. Ketiga, meneliti s{igha>t al-Tah{ammul wa al-‘Ada>’ 

(proses transmisi hadis).9  

Terdapat delapan metode penerimaan hadis, diantaranya: (1) al-Sima>’ 

min lafz{i al-Syaikh (mendengar secara langsung dari seorang guru), (2) al-

Qira>’ah ‘ala> al-Syaikh (membaca di hadapan guru), (3) al-Ija>zah 

(mengijazahkan), (4) al-Muna>walah (pemberian), al-Kita>bah (penulisan), (5) 

al-I’la >m (pemberitahuan), (6) al-Was{i>yah (pesan) dan al-Wija>dah 

(penemuan). Adapun dari delapan metode di atas, metode al-Sima>’ min lafz{i 

al-Syaikh (mendengar secara langsung dari seorang guru) dan al-Qira>’ah ‘ala> 

al-Syaikh (membaca di hadapan guru) merupakan metode yang paling akurat 

dan tidak diperdebatkan oleh para ulama’.10 

b. Keadilan Perawi (‘Ada>lah al-Ruwa>h) 

Dalam ilmu hadis, kata “‘adil” disebut juga dengan “‘adalah”, yaitu 

seseorang yang memiliki suatu sifat yang senantiasa mendorongnya untuk 

                                                           
9Firdaus, “Penelitian Persambungan Sanad Hadis”, al-Qala>m: Jurnal kajian Islam dan Pendidikan, 

Vol. 7, No. 1 (2015), 72-73. 
10Anshori, “Kajian Ketersambungan...”, 302-303. 
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istiqamah dalam menjaga ketakwaan, memiliki akhlak mulia, terhindar dari 

sifat-sifat fasiq, serta menjaga muru’ah (menjaga kehormatan diri dengan 

menjauhi dosa-dosa besar dan dosa kecil). Berdasarkan persyaratan ini, maka 

hadis matruk tidak dapat diterima dan dijadikan sebagai h{ujjah.11 Adapun 

kriteria-kriteria keadilan perawi yaitu beragama Islam, baligh, berakal sehat, 

bertakwa, dan menjaga muru’ah. Keadilan seorang periwayat hadis, dapat 

diketahui dengan melakukan pencarian informasi terkait penilaian para 

ulama’ hadis terhadap periwayat tersebut. Apabila dalam penilaian periwayat 

seorang peneliti menemukan perbedaan, maka hendaknya menerapkan 

kaidah al-Jarh{ wa al-Ta’di >l.12 

c. Ke-d{abi>t{-an Perawi (Kuat Hafalannya) 

Secara etimologi, “d{abi>t{“ berarti kuat, tepat, kokoh dan hafal dengan 

sempurna.13Adapun secara terminologi, “d{abi>t{“ ialah seorang perawi yang 

memiliki kemampuan dalam memahami dan menghafalkan hadis 

didengarnya serta memiliki daya ingat yang kuat sejak ia menerima hadis dari 

gurunya sampai ia membacakan kembali (meriwayatkan) hadis kepada 

perawi yang lain.14 Seorang perawi harus mampu untuk menjaga hadisnya 

dari perubahan, baik mengurangi, menambah, atau mengganti dari bentuk 

aslinya. Berdasarkan persyaratan ini, maka hadis mudraj dan maqlub tidak 

dapat diterima dan dijadikan sebagai h{ujjah.15 Terdapat dua kategori d{abi>t{, 

                                                           
11Fudhaili, Perempuan di Lembaran, 70. 
12Yuzaidi, “Metodologi Penelitian…”, 36-37. 
13Idri, dkk., Studi Hadis (Surabaya: UINSA Press, 2018), 197. 
14Nawir Yuslem, Ulu>m al-H{adi>th (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 362. 
15Fudhaili, Perempuan di Lembaran, 70. 
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yaitu d{a>bt{u al-S{adu>r (daya ingat dan hafalannya) dan d{a>bt{u al-Kita>bah 

(kemampuan dalam memahami dan menjaga catatan hadisnya dari kesalahan 

dalam penulisan.16 

Adapun untuk mengetahui ked{abi>t{an perawi hadis maka dapat 

melakukan beberapa cara, antara lain: Pertama, berdasarkan pengakuan atau 

kesaksian ulama’ yang hidup sezaman dengannya. Kedua, berdasarkan 

kesesuaian riwayat yang disampaikannya dengan riwayat perawi lain yang 

thiqah atau yang telah dikenal ked{abi>t{annya. Ketiga, apabila sesekali 

melakukan kesalahan, maka tidak sampai merusak ked{abi>t{annya. Tetapi jika 

kesalahan sering dilakukan, maka dia tidak dapat disebut sebagai perawi yang 

d{abi>t{ dan riwayatnya tidak dapat diterima serta dijadikan sebagai h{ujjah.17 

d. Terhindar dari sha>dh 

Secara etimologi, “sha>dh” berarti kejanggalan. Adapun dalam istilah 

ilmu hadis, terdapat perbedaan pendapat terkait definisi sha>dh.18 Imam Syafi’i 

berpendapat bahwa “sha>dh” ialah hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang 

thiqah namun bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain 

yang lebih thiqah.19 Untuk mengetahui adanya sha>dh al-H{adi>th, terdapat tiga 

metode, diantaranya: Pertama, menghimpun dan membandingkan semua 

sanad yang mengandung matan hadis yang setema. Kedua, meneliti kualitas 

masing-masing perawi yang terdapat dalam sanad hadis. Ketiga, 

                                                           
16Yuslem, Ulu>m al-H{adi>th, 362. 
17Ibid, 362-363. 
18Aan Supian, “Konsep Syadz dan Aplikasinya Dalam Menentukan Kualitas Hadis”, Jurnal Nuansa, 

Vol. 8, No. 2 (Desember 2015), 186-187. 
19Idri, dkk., Studi Hadis…, 199. 
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menyimpulkan hasil penelitian, apabila seluruh periwayat bersifat thiqah 

namun terdapat seorang periwayat yang bertentangan dengan perawi lain 

yang lebih thiqah, maka yang bertentangan itu disebut dengan sanad sha>dh, 

sedangkan sanad lain yang lebih diunggulkan disebut dengan sanad 

mahfudh.20 

e. Terhindar dari ‘illat 

Secara etimologi, “‘illat” berasal dari bahasa Arab yang berarti cacat, 

penyakit, atau aib. Adapun secara terminologi, “‘illat” ialah kecacatan 

tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis meski hadis tersebut tampak 

s{ah{i>h{ secara lahiriah, sehingga perlu untuk diteliti lebih dalam.21 Penelitian 

ini berfokus pada kualitas para periwayat hadis yang terdiri dari biografi 

perawi, keadaan (h{al ih{wal) perawi, sifat perawi, mazhab yang diikuti serta 

proses penerimaan dan periwayatan hadis. Oleh sebab itu, diperlukan ilmu 

rija>l al-H{adi>th untuk mengetahui diterima dan ditolaknya suatu hadis 

berdasarkan kredibilitas para periwayatnya.22 

Ilmu rija>l al-H{adi>th membahas mengenai keadaan para perawi hadis 

sejak masa sahabat, tabi’in, tabi’-tabi’in dan generasi-generasi berikutnya 

yang terlibat dalam periwayatan hadis.23 Ilmu rija>l al-H{adi>th memiliki dua 

cabang, yaitu: 

1) Ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h 

                                                           
20Aan Supian, “Konsep Syadz…”, 189. 
21Hery Sahputra, “Pemikiran Kritik Sanad Hadis”, al-I’jaz: Jurnal Kewahyuan Islam, Vol. 6, No. 2 

(Juli-Desember 2020), 153. 
22Fatchur Rahman, Ikhtis{ar Must{alah{ al-H{adi>th (Bandung: PT. al-Ma’arif, 2020), 280. 
23Idri, dkk., Studi Hadis…, 122-123. 
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Ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h merupakan ilmu yang membahas h{al ih{wal 

(keadaan) para perawi hadis, kapan dan dimana lahir dan wafatnya, siapa 

murid dan gurunya, perjalanan mereka ke berbagai negara serta berbagai 

hal yang berkaitan dengan hadis yang diriwayatkannya.24 Melalui ilmu ini, 

validitas perawi mulai dari pertemuan guru dan murid, apakah keduanya 

saling benar-benar berinteraksi atau hanya sebagai pengakuan saja dapat 

diketahui. Sehingga ketersambungan atau keterputusan sanad juga dapat 

diketahui. 

2) Ilmu Jarh{ wa al-Ta’dil 

Ilmu Jarh{ wa al-Ta’dil merupakan ilmu yang mengkaji kecacatan 

dan keadilan para periwayat hadis yang diungkapkan melalui redaksi 

khusus beserta tingkatan-tingkatannya. Kata al-Jarh{ wa al-Ta’dil terdiri 

dari dua kata yaitu al-Jarh{ dan al-Ta’dil. Al-Jarh{ ialah menampakkan sifat-

sifat para periwayat hadis yang dapat menjatuhkan ke-‘adalahan-nya 

sehingga ditolak riwayatnya. Sedangkan al-Ta’dil ialah menampakkan 

sifat-sifat keadilan para periwayat hadis yang bersih dari kecacatan 

sehingga diterima riwayatnya.25 

2. Kaidah Kes{ah{i>h{-an Matan 

Secara etimologi, “matan” berasal dari bahasa Arab yang berarti 

punggung jalan atau bagian tanah yang keras atau menonjol ke atas. Adapun 

secara terminologi, “matan” ialah penghujung sanad yang berisi sabda 

                                                           
24Ibid, 123-124. 
25Ibid, 126. 
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Ras{u>lulla>h SAW.26 Kritik matan hadis merupakan suatu upaya penelitian 

terhadap ke-absah-an matan hadis yang bertujuan untuk memisahkan antara 

matan-matan hadis yang s{ah{i>h{ atau tidak. Kritik matan bukan untuk 

menggoyahkan dasar ajaran Islam dengan mencari kelemahan sabda Ras{u>lulla>h 

SAW, namun untuk menentukan ke-absah-an dan kemurnian suatu hadis dengan 

menelaah redaksi dan makna hadisnya.27 

Terdapat dua kaidah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis, antara lain: Pertama, 

terhindar dari sha>dh. Ima>m al-Sya>fi’i> dan al-Khalili berpendapat bahwa hadis 

yang terhindar dari sha>dh sanadnya harus mahfuz dan tidak gharib serta matan 

hadisnya tidak bertentangan dengan riwayat lain yang lebih rajih (kuat). Kedua, 

terhindar dari ‘illat. ‘Illat yaitu kecacatan tersembunyi yang dapat merusak 

kualitas hadis meski hadis tersebut tampak s{ah{i>h{ secara lahiriah.28 S{alah al-Di>n 

al-Adlabi> berpendapat bahwa tolak ukur yang digunakan untuk menilai ke-

s{ah{i>h{-an matan hadis, diantaranya:29 

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 

b. Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih rajih (kuat). 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan fakta sejarah 

B. Ke-h{ujjah-an hadis 

Mayoritas ulama’ hadis, fiqh maupun ushul berpendapat bahwa apabila 

suatu hadis yang sanad dan matan-nya telah memenuhi syarat ke-s{ah{i>h{-an hadis 

                                                           
26Aulia Diana Devi, “Studi Kritik Matan Hadis”, al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu al-Qur’an dan al-

Hadis, Vol. 14, No. 2 (Desember 2020), 300. 
27Wasman, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: CV. Elsi Pro, 2021), 36. 
28Idri, dkk., Studi Hadis…, 203-204. 
29Devi, “Studi Kritik …”, 301. 
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maka dapat diterima dan dijadikan sebagai h{ujjah.30 Antara kritik sanad dan kritik 

matan keduanya harus berjalan secara bersamaan, sehingga sebuah hadis tidak 

dapat dikatakan s{ah{i>h{ apabila hanya melihat berdasarkan kritik sanad atau kritik 

matan saja.31 Adapun hadis dilihat dari segi diterima atau ditolaknya, terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Hadis Maqbu>l 

Secara etimologi, “maqbu>l” berasal dari bahasa Arab yang berarti yang 

diambil, yang diterima, atau yang dibenarkan. Adapun secara terminologi, hadis 

maqbu>l yaitu hadis yang telah sempurna seluruh syarat penerimaannya. Hadis 

dapat diterima dan dijadikan sebagai h{ujjah apabila telah jelas kebenarannya 

berdasarkan kualitas sanad dan matan. Secara garis besar, terdapat dua kategori 

hadis maqbu>l, yakni: maqbu>l dari segi implementasinya dan maqbu>l dari segi 

kualitasnya. Adapun dari segi implementasinya, hadis maqbu>l terdiri dari dua 

macam, yaitu: hadis maqbu>l ma’mu >l bi>h (hadis maqbu>l yang dapat diamalkan) 

dan hadis maqbu>l ghair ma’mu>l bi>h (hadis maqbu>l yang tidak dapat diamalkan). 

Sedangkan dari segi kualitasnya, hadis maqbu>l juga terdiri dari dua macam, 

yaitu: hadis s{ah{i>h{ dan hadis h{asan.32 

a. Hadis S{ah{i>h{ 

Secara etimologi, “s{ah{i>h{“ berasal dari bahasa Arab yang berarti sehat, 

selamat, benar, sah dan sempurna.33 Adapun secara terminologi, hadis s{ah{i>h{ 

                                                           
30Abdul Majid Khon, Ulu>m H{adi>th (Jakarta: Amzah, 2015), 174. 
31Fudhaili, Perempuan di Lembaran, 93. 
32Sulaemang, Ulu>m al-H{adi>th (Kendari: AA-DZ Grafika, 2017), 149-151. 
33Ibid, 152.  
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yaitu hadis yang sanad-nya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil 

dan d{abi>t{, serta terhindar dari shadh dan ‘illat. Hadis s{ah{i>h{ terbagi menjadi 

dua, yaitu: hadis s{ah{i>h{ li dza>tihi dan hadis s{ah{i>h{ li ghairihi.34 

Hadis s{ah{i>h{ li dza>tihi yaitu hadis yang s{ah{i>h{ dengan sendirinya tanpa 

adanya penguat dari hadis lain dan telah memenuhi lima syarat hadis s{ah{i>h{. 

Sedangkan hadis s{ah{i>h{ li ghairihi merupakan hadis yang tidak memenuhi lima 

syarat hadis s{ah{i>h dengan sempurna, yang mana diantara perawinya ada yang 

dinilai kurang d{abi>t{. Tetapi, terdapat hadis lain dengan redaksi serupa yang 

menjadi pendukung sehingga dapat menutupi kekurangan hadis tersebut 

kemudian menaikkan derajatnya.35 

b. Hadis H{asan 

Secara etimologi, “h{asan” berasal dari bahasa Arab yang berarti baik 

atau bagus. Adapun secara terminologi, hadis h{asan ialah hadis yang sanad-

nya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang adil namun kurang 

sempurna ke-d{abi>t{-annya, serta terhindar dari shadh dan ‘illat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hadis h{asan sama dengan hadis s{ah{i>h{, namun yang 

membedakan yaitu hadis h{asan kurang sempurna ke-d{abi>t{-annya, sehingga 

hadis h{asan diperbolehkan untuk ber-h{ujjah.36 

Terdapat dua kategori hadis h{asan yakni: hadis h{asan li dza>tihi dan 

hadis h{asan li ghairihi. hadis h{asan li dza>tihi ialah hadis yang memenuhi 

                                                           
34Idri, dkk., Studi Hadis…, 157. 
35Sulaemang, Ulu>m al-H{adi>th, 161. 
36Marhumah, Ulu>m al-H{adi>th: Konsep, Urgensi, Objek Kajian, Metode dan Contoh (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2014), 80-81. 
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syarat hadis h{asan. Sedangkan hadis h{asan li ghairihi merupakan hadis d{a’i>f 

namun terdapat hadis lain dengan redaksi serupa yang menjadi pendukung 

sehingga meningkat kualitasnya menjadi hadis h{asan li ghairihi.37 

2. Hadis Mardu>d 

Secara etimologi, “mardu>d” berasal dari bahasa Arab yang berarti 

tertolak atau tidak diterima. Adapun secara terminologi, hadis mardu>d yaitu 

hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis maqbu>l sehingga tertolak dan 

tidak dapat dijadikan sebagai h{ujjah.38 Hadis mardu>d disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain: sanad-nya tidak bersambung (antara guru dan muridnya tidak 

saling bertemu atau sanadnya terputus), terdapat rawi yang memiliki sifat tercela 

disebabkan keadilan dan ke-d{abi>t{-annya,.39 

Ulama’ hadis berpendapat bahwa terdapat dua kategori hadis mardu>d, 

yakni: hadis d{a’i>f dan maud{u’. Ada sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa 

hadis mardu>d hanya terdiri dari hadis d{a’i >f saja namun sebagian ulama’ lainnya 

yang berpendapat bahwa hadis mardu>d terdiri dari hadis d{a’i >f dan hadis maud{u’. 

Hal ini disebabkan karena hadis d{a’i >f dapat digunakan hanya untuk fad{a>il al-

A’mal, sedangkan ulama’ sepakat bahwa hadis maud{u’ merupakan hadis palsu 

yang tidak dapat digunakan untuk fad{a’il al-A’mal, karena pada saat 

meriwayatkan hadis tersebut perawinya berdusta.40 

                                                           
37Idri, dkk., Studi Hadis…, 168. 
38Arbain Nurdin dan Fajar Shodik, Studi Hadis Teori dan Aplikasi (Bantul: Ladang Kata, 2019), 53.  
39Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 167. 
40Ibid, 184. 
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Hadis yang termasuk dalam kriteria hadis yang tertolak yaitu hadis d{a’i >f. 

D{a’i>f berasal dari bahasa Arab yang berarti lemah, sakit atau tidak kuat.41 

Adapun secara terminologi, hadis d{a’i >f ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadis s{ah{i>h{ dan hadis h{asan. Disebut d{a’i >f karena memang hadis itu d{a’i >f 

dari segi sanad dan matan-nya.42 Kelemahan pada sanad bisa terjadi pada 

ketersambungan sanad atau pada kualitas perawinya, sedangkan kelemahan pada 

matan bisa terjadi pada sandaran matan-nya atau pada kejanggalannya.43 

Adapun macam-macam hadis d{a’i >f disebabkan oleh cacatnya perawi, 

antara lain: hadis maud{u’, hadis matruk, hadis munkar, hadis muallal, hadis 

mudraj, hadis maqlub, hadis majhul, hadis bid’ah. Sedangkan hadis d{a’i >f yang 

disebabkan oleh gugurnya perawi, diantaranya: hadis muallaq, hadis mursal, 

hadis mu’d{al, hadis munqathi’, hadis mudallas, hadis mursal khafi, hadis 

mu’an’an, hadis mu’annan.44 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum mengamalkan hadis 

d{a’i >f, antara lain:45 

1. Ima>m Bukha>ry>, Abu Bakar Ibn Al-‘Arabi dan Ibn H{azm berpendapat bahwa 

hadis d{a’i >f tidak dapat dijadikan h{ujjah secara mutlak baik untuk fad{a’il al’-

A’mal atau hukum syari’at. 

                                                           
41Sulaemang, Ulu>m al-H{adi>th, 170. 
42Must{afa al-Siba’i, al-H{adi>th Sebagai Sumber Hukum, Terj. Ja’far Abd. Muchith (Bandung: CV. 

Diponegoro, 1990), 152. 
43Sulaemang, Ulu>m al-H{adi>th, 171.  
44Muhammad Maulana Nur Kholis, “Hukum Mengamalkan Hadis D{a’i>f dalam Fad{a’il al-A’mal: 

Studi Teori dan Praktis”, Jurnal al-Thiqah, Vol. 1, No. 2 (2016), 31-32. 
45Ibid, 36-38.  
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2. Ima>m Ah{mad dan Abu Da>wud berpendapat bahwa selama tidak bertentangan 

dengan dalil yang lebih s{ah{i>h{ atau yang lebih kuat maka hadis d{a’i >f boleh 

diamalkan. 

3. Ulama’ hadis berpendapat bahwa selama d{a’i >f-nya tidak terlalu lemah dan 

tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s{ah{i>h{ atau yang lebih kuat 

maka hadis d{a’i >f boleh dijadikan h{ujjah untuk fad{a’il al-A’mal, dan hukum 

syari’at. 

C. Teori Pemaknaan Hadis 

Untuk dapat mengetahui maksud tertentu, dibutuhkan adanya suatu metode. 

Begitu juga dengan hadis Nabi yang membutuhkan suatu metode pemahaman agar 

hadis itu dapat diketahui, dimengerti, dipahami, lalu diamalkan. Secara etimologi, 

metodologi berasal dari kata “method” yang berarti teknik atau cara. Sedangkan 

secara terminologi, metodologi merupakan suatu cara untuk melakukan pekerjaan 

agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Adapun secara etimologi, pemahaman 

berasal dari kata “paham” yang berarti pengertian, pikiran atau pendapat, 

pemahaman juga diartikan sebagai suatu proses atau cara untuk memahami. 

Sehingga dapat dipahami bahwa metode pemahaman hadis merupakan suatu cara 

yang ditempuh oleh seseorang untuk memahami suatu hadis.46 

Ulama’ hadis berpendapat bahwa terdapat tiga metode untuk memahami 

hadis Nabi, yaitu: metode tekstual, metode kontekstual dan metode intertekstual. 

Metode tekstual ialah memahami hadis berdasarkan pada makna asli dalam teks 

hadis. Sedangkan metode kontekstual ialah memahami hadis berdasarkan makna 

                                                           
46Muhammad Asriady, “Metode Pemahaman Hadis”, Jurnal Ekspose, Vol. 16, No. 1 (2017), 315. 
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yang tersirat dalam teks hadis. Adapun metode intertekstual ialah memahami hadis 

dengan memperhatikan sistematika matan hadis atau hadis lain yang semakna atau 

ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.47 Ilmu Ma’ani al-H}adi>th diperlukan dalam 

memahami suatu hadis, ilmu Ma’ani al-H}adi>th merupakan suatu ilmu yang 

berupaya untuk menjelaskan makna ungkapan dalam sebuah teks hadis berdasarkan 

kaidah bahasa Arab, prinsip-prinsip syari’ah dan keserasian dengan h}al ih}wal Nabi 

Muh{ammad SAW.48 

Terdapat beberapa metode memahami hadis dalam perspektif Yusu>f al-

Qardhawi antara lain:49 

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an yang didasarkan pada 

argumentasi bahwa al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang utama, 

sedangkan hadis berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an 

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema 

3. Menggabungkan atau mengunggulkan hadis-hadis yang secara lahiriah tampak 

bertentangan  

4. Memahami hadis sesuai dengan situasi, kondisi dan tujuan 

5. Membedakan antara sarana atau instrumen yang berubah-ubah dan tujuan yang 

tetap atau permanen 

6. Membedakan antara ungkapan hakikat dan majaz dalam memahami hadis 

                                                           
47Ibid, 316-319. 
48Fadhilah, Ma’ani al-H{adi>th, 272-273. 
49Eko Zulfikar, “Pemahaman Hadis Yu>suf Al-Qard{awy>: Telaah Atas Kaidah Tamyi>z Bayna al-

Was{i>lah al-Mutaghayyirah Wa al-Had{f al-T{a>bit”, Jurnal Islamika Inside (2019), 151-153. 
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7. Membedakan yang ghaib dan yang nyata dengan cara menghindari ta’wi >l 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan ghaib. 

8. Memastikan makna setiap kata dalam hadis dengan memperhatikan konotasi 

kata-kata tertentu yang dapat berubah dari waktu ke waktu. 

D.  Perilaku Imitasi  

Secara umum, imitasi diartikan sebagai barang tiruan atau meniru. Imitasi 

juga tak hanya diartikan sebagai barang tiruan namun juga dapat diartikan sebagai 

perkembangan perilaku manusia dengan melihat dan juga mencoba mengikuti 

perilaku orang lain. Hanya dengan melihat suatu model saja, seorang individu 

mampu meniru seperti apa yang dilakukan model tersebut. Peniruan dilakukan oleh 

model dengan melibatkan indera sebagai penerima rangsangan serta memasang 

kemampuan untuk merespon dan memonitor segala informasi dari rangsangan 

tersebut dengan kemampuan untuk menghasilkan motorik untuk melakukan 

gerakan. Proses penyesuaian pada lingkungan untuk melakukan suatu tindakan.50 

Salah satu syarat munculnya suatu perilaku imitasi yaitu adanya minat atau 

perhatian seseorang yang cukup besar. Melalui imitasi ini, seseorang dapat 

mempelajari nilai dan norma di masyarakat atau sebaliknya, mereka mempelajari 

perbuatan yang menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya. 

Perilaku imitasi ini dapat mendorong seseorang untuk dapat melakukan dan 

memenuhi norma-norma yang seharusnya dipatuhi namun akhir-akhir ini banyak 

yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Sehingga dapat diphami bahwa 

                                                           
50Arif Nur Huda, dkk., “Perkembangan gaya hidup remaja terhadap perilaku imitasi di kalangan 

komunitas japan club east borneo kota samarinda”, Jurnal: Educasia, Vol. 7, No. 3 (2022), 222-

223. 
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selain memiliki dampak positif perilaku imitasi juga memiliki dampak negatif. 

Perilaku imitasi terdiri dari berbagai sudut ilmiah, termasuk psikologi, neurologi, kognisi, 

zoologi, antropologi, ekonomi, sosiologi, dan filsafat.51 Adapun salah satu perilaku 

imitasi budaya Barat dalam sosiologi yaitu foto prewedding. 

E. Deskripsi Foto Prewedding 

1. Pengertian Foto Prewedding dan Sejarahnya 

Pernikahan merupakan suatu prosesi yang luhur dan sakral, sebagai 

bentuk ibadah kepada Alla>h SWT, mengikuti sunnah Ras{u>lulla>h SAW dan 

dilakukan dengan ikhlas, bertanggung jawab serta menaati ketentuan-ketentuan 

hukum yang berlaku. Dalam Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, pada pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa.52  

Sangat penting untuk mendokumentasikan pernikahan karena itu adalah 

salah satu momen berharga yang menghabiskan banyak biaya dalam satu waktu. 

Pada umumnya, foto pernikahan terdiri dari tiga bagian, yakni prewedding, akad 

nikah dan resepsi.53 Secara etimologi, kata “prewedding” berasal dari bahasa 

Inggris yaitu “pre” dan “wedding” yang berarti sebelum pernikahan. Adapun 

secara terminologi, foto prewedding ialah foto yang diambil sebelum pernikahan 

                                                           
51Ibid. 
52Kasih, “Pandangan Masyarakat…”, 1. 
53Andik Hermawan, Foto Prewedding Dalam Perspektif Santri Pondok Pesantren al-Ishlah Bandar 

Kidul Mojoroto Kota Kediri, Jurnal Mediakita, Vol. 1, No. 1 (2017), 91-92. 
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yang dilakukan di lokasi tertentu beserta konsep dan pakaian tertentu kemudian 

hasil fotonya digunakan sebagai desain undangan, souvenir pernikahan, atau 

dipajang di acara resepsi. Foto prewedding memiliki cakupan yang luas, semua 

jenis foto yang dilakukan oleh laki-laki dan wanita sebelum berlangsungnya 

pernikahan maka di sebut juga dengan foto prewedding, baik berupa foto 

pertunangan, foto midodareni (adat budaya Jawa, malam sebelum 

berlangsungnya pernikahan) dan lain sebagainya.54 

Awal mula adanya foto prewedding ialah pada saat industri fotografi 

berkembang pesat di negara China pasca terbukanya sistem ekonomi china pada 

tahun 90-an, dari yang sangat komunis menjadi sedikit lebih kapitalis. Saat itu, 

negara China kebanjiran produk elektronik dari Jepang, Korea dan Taiwan. Para 

investor berbondong-bondong untuk membuat pabrik elektronik di China karena 

production cost yang cukup murah (terutama birokasi dan izin usaha). Pada saat 

yang bersamaan, di wilayah Asia Timur sedang gencar dengan sinetron Asia 

berbau percintaan seperti meteor garden dan lain sebagainya. Sebagai iklan dari 

sinetron tersebut digunakan media promosi seperti poster dengan menampilkan 

pasangan yang berpose mesra. Hasil foto saat itu masih menggunakan 

pengolahan sederhana atau properti seadanya dengan warna terang khas Asia.55 

Begitulah sejarah konsep foto prewedding. Tidak ada informasi siapa 

yang pertama kali mencetuskan konsep prewedding photography ini. Namun 

diyakini bahwa ide prewedding pada mulanya digunakan oleh kalangan high 

                                                           
54Sharif Hidayat, “Foto Prewedding...”, 11-12. 
55Ubaidurrahman, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Foto Prewedding”, Isti’dal: Jurnal 

Studi Hukum Islam, Vol. 9, No. 1 (2022), 103. 
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class (royal wedding bangsa Eropa) dengan maksud untuk membuat acara 

pernikahan seperti sebuah acara premiere film, flayer bertaburan foto, mezzanie 

yang meriah dan lain sebagainya. Dari sana kemudian muncul ide prospek bisnis 

baru berupa fotografi prewedding yang mulai berkembang di negara Taiwan, 

Hongkong, Jepang, hingga akhirnya sampai di Indonesia.56 

Pasangan yang akan menikah memiliki berbagai tujuan dalam 

melaksanakan foto prewedding, yaitu untuk mendokumentasikan momen-

momen kebahagiaan calon pengantin yang akan menjalani kehidupan baru 

setelah menikah atau digunakan untuk kebutuhan-kebutuhan dalam acara 

pernikahan yang membutuhkan foto kedua mempelai, seperti undangan 

pernikahan, souvenir, atau sebagai pajangan pada saat resepsi pernikahan 

berlangsung. Untuk mencapai nilai estetika dalam foto preweddding, terdapat 

beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu:57 

a. Lokasi Foto Preweding 

Pemilihan lokasi menjadi salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan untuk mendukung nilai estetika dalam foto prewedding, karena 

foto prewedding akan menjadi lebih romantis dan menarik apabila memilih 

lokasi yang menarik, seperti di gunung, pantai, taman dan lain sebagainya. 

b. Busana  

Pemilihan busana yang baik akan menjadi daya tarik tersendiri yang 

membuat seseorang menjadi kagum pada saat melihat calon pengantinnya, 

                                                           
56Ibid, 103-104. 
57Nala Sofil Mubbarod, dkk., “Foto Prewedding Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal 

Cakrawala Hukum, Vol. 24, No. 1 (2022), 3-4. 
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seperti menggunakan gaun pernikahan, baju adat dan lain-lain dengan tema 

yang bermacam-macam. 

c. Pose 

Pose ialah sikap atau gaya yang dilakukan oleh seorang model pada 

saat pemotretan. Dalam foto prewedding biasanya menggunakan pose yang 

terlihat romantis dan mesra seperti layaknya suami istri.  

2. Macam-macam Pose dalam Foto Prewedding 

Adapun macam-macam pose yang digunakan pada saat melakukan foto 

prewedding, antara lain:58 

a. Outta My Mind 

Kedua calon pengantin melakukan pose bergandengan tangan dengan 

ekspresi bahagia seakan tidak sabar untuk segera pergi 

b. Read Me 

Pemotretan dengan melakukan pose calon pengantin pria memeluk 

calon pengantin wanita dan menampakkan ekspresi menikmati pelukan 

sembari sedikit melihat wajah calon pengantin pria 

c. Crazy Things in Love 

Pemotretan dengan melakukan pose calon suami istri seperti sedang 

memarkirkan motornya dengan ekspresi bahagia. 

 

 

                                                           
58Taufik, dkk., “Budaya Prewedding Dalam Pandangan Hukum Islam”, Jurnal Asa, Vol. 2, No. 2 

(2020), 74. 
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3. Foto Prewedding Perspektif Hukum Islam 

Dalam perspektif hukum Islam, pelaksanaan foto prewedding hukumnya 

haram dan dilarang. Berdasarkan fatwa Majelis Ulama’ Indonesia Nomor 

03/KF/MUI-SU/2011 bahwa pelaksanaan foto prewedding hukumnya haram. 

Adapun alasan yang melatarbelakangi diharamkannya foto prewedding, antara 

lain:59 

a. Terjadinya Khalwat dan Ikhtilat 

“Khalwat” ialah peristiwa berdua-duaan antara laki-laki dan wanita 

selain mahram. Sedangkan “ikhtilat” merupakan peristiwa bercampurnya 

antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram. Ras{u>lulla>h SAW melarang 

berkhalwat, sebagaimana dalam hadis riwayat Imam Ah{mad Ibn H{anbal 

Nomor indeks 1934, sebagai berikut: 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرٍو، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ  حَدَّ

مْرَأَةٍ، وَلََ  ََْرَمٍ، وَ  تُسَافِّرُ امْرَأَةٌ إِّلََّ وَسَلَّ ََ قاَلَ: لََ يَُلُْوَنَّ رَجُلٌ بَِّ الَ: جَاءَ رجَُلٌ فَ قَ  وَمَعَهَا ذُو 

، وَإِّنّ ِّ اكْتَ تَ بْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، قاَلَ: انْطلَِّقْ فاَحْجُجْ مَ إِّ  إِّنَّ امْرَأَتِِّ خَرَجَتْ  عَ لَِ الَْْج ِّ

 امْرَأَتِّكَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari ‘Amr, dari Abu Ma’bad, dari Ibn Abbas, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

wanita (yang bukan mahramnya), dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama 

mahramnya.” Seorang laki-laki datang dan bertanya: “Sesungguhnya istriku hendak keluar 

untuk berhaji, sedang aku ikut serta dalam perang ini dan itu.” Maka Rasulullah SAW 

bersabda: “Pulanglah dan temanilah istrimu berhaji.”60 

 

                                                           
59Mubbarod, dkk., “Foto Prewedding…”, 4-5. 
60ash-Shaiba>ny>, Musnad Ima>m Ah{mad, 408. 
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Pada saat melakukan foto prewedding, terjadi khalwat dan ikhtilat 

serta berpose saling bersentuhan, berpelukan, berciuman dan lain sebagainya 

dapat menjerumuskan pada perbuatan zina. Adapun mendekati zina dilarang 

dalam agama Islam, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 

32: 

شَةً وَسَآءَ سَبِّيلً   وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلز ِّنََٰٓ ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰحِّ
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 

keji. Dan suatu jalan yang buruk.61 

 

b. Terjadinya Tabarruj 

“Tabarruj” ialah mepercantik diri dengan memamerkan perhiasan dan 

keindahan tubuh wanita seharusnya ditutup sehingga dapat membangkitkan 

syahwat laki-laki.62 Pastinya calon pengantin wanita akan mempercantik diri 

agar terlihat menarik di depan kamera pada saat melakukan foto 

prewedding.63 Alla>h SWT melarang umat Islam untuk ber-tabarruj, 

sebagaimana dalam QS. Al-Ah{zab ayat 33: 

ةَ وَءَاتِّيَن ٱلزَّكَوَٰ  اَ وَقَ رْنَ فِِّ بُ يُوتِّكُنَّ وَلََ تَبَََّجْنَ تَبََُّجَ ٱلََْٰهِّلِّيَّةِّ ٱلُْْولََِٰ ۖ وَأَقِّمْنَ ٱلصَّلَوَٰ َ وَرَسُولَهُۥٓ ۚ إِّنََّّ ةَ وَأَطِّعْنَ ٱللََّّ

ُ لِّيُذْهِّبَ عَنكُ َُ ٱلر ِّجْسَ أَهْلَ ٱلْبَ يْتِّ وَيطَُه ِّركَُ َْ تَطْهِّ  يْاًيرُِّيدُ ٱللََّّ  
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 

dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.64 

 

                                                           
61Alquran, 17:32. 
62Kamal, Fiqh Sunnah, 572. 
63Mubbarod, dkk., “Foto Prewedding…”, 5. 
64Alquran, 33:33. 
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Adapun dalam hadis Nabi Muh{ammad SAW juga dijelaskan bahwa 

wanita-wanita yang berpakaian, tetapi telanjang (karena pakaiannya terlalu 

minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 

merangsang laki-laki karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan 

berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka 

(disasak) bagaikan punuk unta tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat 

mencium bau surga. Sebagaimana dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim Nomor Indeks 

2128: 

ثَ نَا جَرِّيرٌ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ أَبِّيهِّ، عَنْ أَبِِّ هُرَيْ رَةَ، قاَلَ: قاَلَ  حَدَّثَنِِّ زهَُيُْْ بْنُ حَرْبٍ، حَدَّ

نْ أَهْلِّ النَّا فَانِّ مِّ ن ْ بِّ رِّ لََْ أَرَهَُُا، قَ وْمٌ مَعَ رَسُولُ اللهِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ: صِّ ََ يَاطٌ كَََذْ هُ َْ سِّ

يَاتٌ عَارِّيََتٌ مُِّيلَتٌ مَائِّلَتٌ، رءُُوسُهُنَّ كَََسْنِّمَةِّ  اَ النَّاسَ، وَنِّسَاءٌ كَاسِّ الْبَ قَرِّ يَضْرِّبوُنَ بِِّ

يْةَِّ كَذَا وكََذَارِّيََهَا ليَُوجَدُ مِّ  الْبُخْتِّ الْمَائِّلَةِّ، لََ يدَْخُلْنَ الْنََّةَ، وَلََ يَِّدْنَ رِّيََهَا، وَإِّنَّ  نْ مَسِّ  
Telah menceritakan kepadaku Zuhair ibn Harb, Telah menceritakan kepada kami Jarir 

dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku 

lihat, yaitu kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk 

memukul orang dan wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang (karena 

pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 

merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, 

mudah dirayu atau suka merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-

wanita tersebut tidak dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal 

bau surga itu dapat tercium dari perjalanan sejauh ini dan ini.”65 

 

Setelah melakukan kritik sanad dan matan, maka diketahui bahwa 

hadis dalam kitab S{ah{i>h{ Muslim Nomor Indeks 2128 di atas seluruh sanad-

                                                           
65Muslim ibn al-H{aja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz 3 (Bairu>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-Arabi>, t.th), No. Indeks 

2128, 1680. 
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nya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan sempurna ke-

d{abi>t{-annya, serta terhindar dari shadh dan ‘illat. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hadis di atas berkualitas s{ah{i>h{ li dha>tihi. 

c. Kasyful Aurat 

Dalam berpakaian, baik laki-laki maupun wanita tentunya harus 

sesuai dengan syari’at Islam. Islam melarang wanita berpakaian ketat yang 

dapat memperlihatkan lekuk tubuh dan memperlihatkan aurat karena hal 

tersebut akan mendatangkan fitnah. Namun, banyak orang yang 

memperlihatkan lekuk tubuh dan aurat mereka pada saat melakukan foto 

prewedding.66 Menurut madzhab Syafi’i, aurat laki-laki yaitu dari pusar 

kebawah sampai lutut, adapun aurat perempuan yaitu seluruh anggota badan 

kecuali wajah dan telapak tangan. Alla>h SWT melarang umat Islam untuk 

membuka aurat, sebagaimana dalam QS. Al-Nu>r ayat 31: 

رِّهِّنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِّينَ زِّينَ تَ هُنَّ إِّلََّ مَا ظَهَرَ  هَا ۖ وَلْيَضْرِّبْنَ  وَقُل ل ِّلْمُؤْمِّنََٰتِّ يَ غْضُضْنَ مِّنْ أبَْصََٰ ن ْ مِّ

مُُرِّهِّنَّ عَلَىَٰ جُيُوبِِِّّنَّ ۖ وَلََ  هِّنَّ أَوْ أبَْ نَائِّٓهِّنَّ أَوْ يُ بْدِّينَ زِّينَ تَ هُنَّ إِّلََّ لِّبُ عُولتَِّهِّنَّ أَوْ ءَابََئِّٓهِّنَّ أَوْ ءَابََٓءِّ بُ عُولتَِّ  بِِّ

تِِِّّنَّ أَوْ نِّسَائِّٓهِّنَّ أَوْ مَ  نِِِّّنَّ أَوْ بَنِِّٓ أَخَوََٰ نِِِّّنَّ أَوْ بَنِِّٓ إِّخْوََٰ كَتْ أَيََْٰنُ هُنَّ أَوِّ ٱلتََّٰبِّعِّيَن ا مَلَ أبَْ نَآءِّ بُ عُولتَِّهِّنَّ أَوْ إِّخْوََٰ

رْبةَِّ مِّنَ ٱلر ِّجَالِّ أَوِّ ٱلط ِّفْلِّ ٱلَّذِّينَ لََْ يَظْهَرُوا۟ عَلَىَٰ عَوْرََٰتِّ ٱلن ِّسَآءِّ ۖ وَلََ يَضْ  رْجُلِّهِّنَّ لِّيُ عْلَ ََ غَيِّْْ أُو۟لِِّ ٱلِّْْ رِّبْنَ بَِِّ

جَِّيعًا أيَُّهَ ٱلْمُؤْمِّنُونَ لَعَلَّكُ َْ تُ فْلِّحُونَ  مَا يُُْفِّيَن مِّن زِّينَتِّهِّنَّ ۚ وَتُوبُ وٓا۟ إِّلَِ ٱللََِّّّ   

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya, 

dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-

putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

                                                           
66Mubbarod, dkk., “Foto Prewedding…”, 5. 
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keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 

janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-orang yang 

beriman, supaya kamu beruntung.67 

 

Nabi Muh{ammad SAW memerintahkan untuk menutup aurat 

sebagaimana dalam kitab Sunan al-Tirmidhi Nomor Indeks 2769: 

ثَ نَا بَِْزُ بْنُ حَكِّي ٍَ قاَلَ: حَدَّ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِّيدٍ قاَلَ: حَدَّ ََُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا  ثَنِِّ حَدَّ

هَا وَمَا نذََرُ؟ قاَلَ: ن ْ ، عَنْ جَد ِّي، قاَلَ: قُ لْتُ: يََ رَسُولَ اللََِّّّ عَوْراَتُ نَا مَا نََْتِِّ مِّ حْفَظْ ا أَبِِّ

؟ قاَلَ: إِّنْ  عَوْرتََكَ  نْ زَوْجَتِّكَ أَوْ مَا مَلَكَتْ يِّينُكَ ، فَ قَالَ: الرَّجُلُ يَكُونُ مَعَ الرَّجُلِّ إِّلََّ مِّ

ُ أَحَقُّ أَنْ  اسْتَطعَْتَ أَنْ لََ يَ رَاهَا أَحَدٌ فَافْ عَلْ ، قُ لْتُ: وَالرَّجُلُ يَكُونُ خَالِّيًا، قاَلَ: فاَللََّّ

نْهُ : هَذَا حَ  وَ  دِّيثٌ حَسَنٌ، وَجَدُّ بَِْزٍ اسْْهُُ: مُعَاوِّيةَُ بْنُ حَيْدَةَ القُشَيِّْْيُّ، وَقَدْ رَ يُسْتَحْيَا مِّ

  الرَُيْرِّيُّ، عَنْ حَكِّي َِّ بْنِّ مُعَاوِّيةََ وَهُوَ وَالِّدُ بَِْزٍ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basyar telah menceritakan kepada kami 

Yahya ibn Sa’id telah menceritakan kepada kami Bahz ibn Hakim telah menceritakan kepada 

kami Ayahku dari Kakekku ia berkata: Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, aurat mana sajakah 

yang yang harus kami tutup dan yang kami biarkan (terbuka)?” beliau menjawab: “Jagalah 

auratmu kecuali kepada istrimu atau budak yang kamu miliki,” dia bertanya lagi: “Jika 

sesama lelaki?” beliau menjawab: “Jika kamu mampu supaya tidak terlihat oleh seorangpun, 

maka lakukanlah.” Aku bertanya: “Jika seseorang sendirian?” beliau menjawab: “Allah lebih 

patut dimalui.” Abu Isa berkata: Hadis ini hasan, kakeknya Bahz bernama Mu’awiyah ibn 

Haidah al-Qusyairi dan Jurairi meriwayatkan dari Hakim ibn Mu'awiyah, dia adalah ayahnya 

Bahz.68 

 

Setelah melakukan kritik sanad dan matan, maka diketahui bahwa 

hadis dalam kitab Sunan al-Tirmidhi Nomor Indeks 2769 di atas seluruh 

sanad-nya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil namun kurang 

                                                           
67Alquran, 24:31. 
68Muh{ammad ibn ‘Isa ibn Su>rah ibn Mu>sa ibn D{ah{a>k al-Tirmidhy>, Sunan al-Tirmidhy>, Juz 5, 

(Kairo: Shirkah Maktabah wa Mat{ba’ah Mus{t{afa al-Ba>b wa al-Halaby>, 1395 H), Nomor Indeks 

2769, 97. 
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ke-d{abi>t{-annya, serta terhindar dari shadh dan ‘illat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hadis di atas berkualitas h{asan li dha>tihi. Adapun perawi 

yang dinilai kurang ke-d{abi>t{-nya yaitu Bahz ibn H{aki>m dan H{aki>m ibn 

Mu’awiyah, kedua perawi tersebut dinilai صدوق oleh ibn H{ajar al-‘Asqala>ny>. 
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BAB III 

            DATA HADIS TENTANG LARANGAN BERKHALWAT 

DALAM KITAB MUSNAD IMA>M AH{MAD IBN 

H{ANBAL NOMOR INDEKS 1934 

 

A. Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

1. Biografi Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

Ima>m Ah{mad ibn H{anbal ialah seorang mujtahid pendiri mazhab dan ahli 

hadis.1 Nama lengkapnya yaitu Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hilal ibn 

Asad al-Syaibany al-Maruzy atau dikenal dengan nama panggilannya yaitu ibn 

H{anbal. Ia lahir di kota Baghdad pada bulan rabiul awal tahun 164 H dari 

keluarga Arab dan wafat pada tahun 12 Rabi’ul Awal tahun 241 H.2 Nasabnya 

bertemu dengan Rasulullah SAW pada Nizar ibn Adnan.3 Ayah Ima>m Ah{mad 

ibn H{anbal yang bernama Muh{ammad merupakan seorang walikota daerah 

Sarkhas dan salah seorang anak penyeru Daulah Abbasiyah yang wafat pada saat 

Ima>m Ah{mad masih kecil, yakni tahun 179 H.4 

Ima>m Ah{mad ibn H{anbal sudah sangat menggemari ilmu sejak kecil, 

pada saat berusia enam belas tahun, ia mulai serius mempelajari dan menelusuri 

hadis-hadis.5 Ima>m Ah{mad menempuh rihlah ke berbagai negara, seperti ke 

                                                           
1Rustina N, “Mengenal Musnad Ahmad ibn Hanbal”, Jurnal Tahkim, Vol. 9, No. 2 (2013), 177. 
2Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, Hadis-Hadis Imam Ahmad, terj. M.A. Fatah (Bandung: PT. 

Remaja Rosadakarya, 2009), 371. 
3Rustina N, “Mengenal Musnad…”, 177. 
4Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), 434-435. 
5Ibn Hanbal, Hadis-hadis Imam Ahmad, 371.  
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Kufah, Bashrah, Hijaz, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, Tsaghur, daerah-

daerah persisir, Maroko, Al-Jazair, Al-Faratin, Persia, Khrurasan dan ke seluruh 

pelosok jazirah Arab. Ia menempuh rihlah ke Kufah dan berguru kepada Sufya>n 

ibn ‘Uyainah pada tahun 186 H. Kemudian ia melanjutkan perjalanan menuju 

Makkah pada tahun 187 H dan melaksanakan ibadah haji untuk pertama kalinya 

setelah itu berguru kepada Abd al-Raza>q di daerah Yaman bersama Yahya ibn 

Ma’i >n. Setelah melakukan rihlah, akhirnya Ima>m Ah{mad pun kembali lagi ke 

Baghdad hingga menjadi ulama terkemuka.6 

Walaupun termasuk golongan ulama-ulama mujtahidin pendiri suatu 

mazhab, namun di masa hidupnya ia tidak sempat menulis pemikiran-pemikiran 

dan fatwa-fatwanya dan lebih tertarik menulis hadis. Kitabnya yang terkenal di 

bidang hadis ialah Musnad, yang mana banyak ulama hadis terkenal yang 

meriwayatkan hadis darinya, seperti Ima>m al-Bukha>ry> dan Ima>m Muslim. 

Bahkan di antara gurunya ada juga yang meriwayatkan hadis darinya, seperti 

Ima>m Syafi’i > dan Waki’. Bahkan Ima>m Syafi’i > berpegang kepada penilaian 

Ima>m Ah{mad tentang ke-s{ah{i>h{-an suatu hadis.7 

Ima>m Ah{mad dikenal memiliki daya ingat yang kuat dalam menghafal 

hadis, namun, beliau tetap memiliki catatan yang menjadi rujukan utama. Dalam 

menyampaikan hadis, bisa saja ia menggunakan hafalannya. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku bagi para muridnya, sebab ia tidak memperbolehkan muridnya 

menulis apa yang ia sampaikan sebelum memastikan dari catatan miliknya. Hal 

                                                           
6Farid, 60 Biografi, 435-436. 
7Rustina N, “Mengenal Musnad…”, 177-178. 
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ini dilakukan untuk menjaga keotentikan suatu hadis yang ia sampaikan.8 

Prestasi Ah{mad ibn H{anbal di bidang hadis lebih menonjol dibandingkan dengan 

bidang teologi dan fikih. Ia sangat dekat dengan hadis sehingga mendapat 

julukan Ima>m Ahl al-H{adi>th.9 

2. Guru Murid dan Karya Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Imam Ah{mad memiliki banyak guru, jumlahnya sekitar 283 orang.10 

Adapun guru-guru Imam Ah{mad ibn H{anbal, antara lain: Abu Dawud Ath-

Thayalisy>, Ruh ibn ‘Uba>dah, Waqi>' ibn al-Jarrah, Abu Muawiyah al-D{ari>r, Abd 

Allah ibn Numair, Abu Usa>mah, Sufyan ibn ‘Uyainah, Yahya ibn Sulaim Ath-

Tha>'ify, Muh{ammad ibn Idri>s al-Sya>fi'i, Ibrahi>m ibn Sa'ad Az-Zuhty>, Abd al-

Razza>q ibn Hamma>m, Abu Qurrah ibn Thari>q, al-Wali>d ibn Muslim, Abu 

Mashar Ad-Dimasyqi, Abul Yama>n, Ali ibn Ayyasy dan Bisyr ibn Syu’aib ibn 

Abi Hamzah al-Himshiyi>n dan lain sebagainya.11 

Sedangkan beberapa murid yang pernah berguru atau beberapa orang 

yang meriwayatkan hadis dari Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, diantaranya: Kedua 

anaknya yang bemama S{ale>h dan ‘Abd Alla>h, seorang anak paman Ima>m 

Ah{mad yang bernama H{anbal ibn Isha>q, al-H{asan ibn ash-S{abbah al-Bazzar, 

Muhammad ibn Isha>q Ash-S{ag{any>, ‘Abba>s ibn Muh{ammad bin Ad-Du>ry>, 

Muh{ammad ibn ‘Ubaidillah al-Muna>dy>, Muh{ammad ibn Isma >’i>l al-Bukha>ry>, 

                                                           
8Nadia, “Kehidupan dan Karakteristik Pemikiran Hukum Imam Ahmad bin Hanbal”, Jurnal 

Comparativa, Vol. 1, No. 2 (2020), 102. 
9Rustina N, “Mengenal Musnad…”, 178.  

10Ibn Hanbal, Hadis-hadis Imam Ahmad, 173. 
11Farid, 60 Biografi, 459. 
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Muslim ibn al-H{ajja>j An-Naisabu>ry>, Abu Zur'ah, Abu H{a>tim ar-Ra>zi, Abu 

Da>wu>d al-Sijista>ny> dan lain sebagainya.12 

3. Kitab Musna>d Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

Kitab Kitab Musna>d Ah{mad ibn H{anbal ialah kitab karya Ima>m Ah{mad 

ibn H{anbal yang penyusunannya dimulai ketika ia menerima dan meriwayatkan 

hadis untuk yang pertama kalinya, yakni pada saat berusia enam belas tahun, 

sebagaimana ia kemukakan dalam kitabnya, al-Minhaj. Penyusunan kitab ini 

terus berlangsung selama hidupnya, namun tidak mengarah pada penyusunan 

dan pemberian bab. Ia hanya mengumpulkan riwayat, diperbaiki, kemudian 

ditahqi>q (diteliti) oleh para periwayatnya dan dibandingkan kualitasnya. Oleh 

sebab itu, hingga masa tuanya susunan kitab Musnad Ah{mad masih berserakan 

di berbagai lembaran, kemudian ia mulai meriwayatkan kepada anak-anak 

beserta keluarganya, namun ia wafat ketika belum sempat mengoreksi dan 

memperbaikinya. Anaknya yang bernama Abd Alla>h kemudian menyusunnya 

kemudian menambahkan banyak riwayat yang bukan bersumber dari ayahnya. 

Demikian pula dengan murid Abd Alla>h yang bernama Ja’far al-Qath’i, riwayat-

riwayat tambahan ia memasukkan dalam kitab ini. Sehingga tidak semua hadis 

yang terdapat dalam kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal berasal dari Ima>m Ah{mad 

ibn H{anbal.13 

Musnad Ah{mad merupakan salah satu kitab yang terkenal dan terbesar. 

Adapun jumlah hadis yang terdapat dalam kitab Musnad Ah{mad kurang lebih 

                                                           
12Ibid, 459-460. 
13Rustina N, “Mengenal Musnad…”,  179. 
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berjumlah 40.000 hadis, dengan pengulangan sebanyak 10.000 hadis.14 Jumlah 

tersebut merupakan hasil penyaringan dari 750. 000 hadis.15 Musnad Ah{mad ibn 

H{anbal pertama kali diterbitkan di Mesir pada tahun 1313 H dalam bentuk enam 

jilid besar, kemudian ditahqi>q dalam bentuk lima belas jilid oleh Ah{mad 

Muh{ammad Syaki>r dengan berjumlah lebih dari 400-500 halaman di setiap 

jilidnya. Menurut hasil penelitian Nashi>r al-Di>n al-Albany>, memuat sebanyak 

904 nama-nama sahabat dalam kitab Musnad Ah{mad. Nama-nama tersebut 

disusun oleh al-Albany> dengan baik berdasarkan urutan abjad dan diberi 

keterangan tentang letaknya pada juz dan halaman berapa nama-nama sahabat 

tersebut berada.16 Secara umum, motif penyusunan kitab Musnad Ah{mad ibn 

H{anbal tidak jauh berbeda dengan para pendahulunya dan mayoritas ulama’ 

hadis. Penyusunan kitab Musnad dimaksudkan untuk memberikan akses 

kemudahan bagi umat Islam dalam hal menjadikan hadis sebagai sumber hukum 

Islam kedua setelah al-Qur’an.17 

Terdapat tiga penilaian ulama’ tentang derajat hadis dalam kitab Musnad 

Ah{mad, antara lain:18 

a. Ibn al-Madany> berpendapat bahwa seluruh hadis yang ada di dalam kitab 

Musnad Ah{mad dapat dijadikan sebagai h{ujjah. Pendapat ini berdasarkan 

                                                           
14Muhammad Yasir, “Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal”, Jurnal Menara, Vol 12, No. 2 (2013), 

167. 
15Ahmad Sudianto, “Metodologi Penulisan Musnad Ahmad ibn Hanbal”, Jurnal al-Sala>m, Vol. 1, 

No. 1 (2017), 10. 
16Rustina N, “Mengenal Musnad…”, 180. 
17Sudianto, “Metodologi Penulisan...”, 10. 
18Abdul Karim, “Manhaj Ima>m Ah{mad ibn H{anbal dalam Kitab Musnadnya”, Jurnal Riwa>yah, Vol. 

1, No. 2 (2015), 362. 
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perkataan Ima>m Ah{mad jika ditanya mengenai nilai suatu hadis, yaitu “Jika 

umat Islam berselisih tentang suatu hadis, maka merujuklah kepada kitab 

Musnad ini, jika tidak ada maka hadis itu tidak dapat dijadikan sebagai 

h{ujjah”. 

b. Di dalam kitab Musnad Ah{mad terdapat hadis yang s{ah{i>h{, d{a’if dan maud{u’. 

Ibn al-Jauzy> menjelaskan bahwa di dalam kitab Musnad Ah{mad terdapat 29 

hadis maud{u’. Kemudian al-Iraqy> menambahkan 9 hadis lagi di dalam kitab 

Musnad Ah{mad dianggap maud{u’, yang mana hadis-hadis tersebut berasal 

dari tambahan-tambahan putra Ah{mad ibn H{anbal, yakni Abd Alla>h. 

c. Di dalam kitab Musnad Ah{mad terdapat hadis yang s{ah{i>h{ dan d{a’if yang 

mendekati derajat h{asan. Adapun yang berpendapat demikian, diantaranya: 

al-Zahaby>, ibn H{ajar al-Asqala>ny>, ibn Taimiyah dan al-Suyu>ty>. Mereka 

membantah pendapat Ibn al-Jauzy> dan al-Iraqy> yang menyatakan bahwa di 

dalam kitab musnad terdapat hadis maud{u’. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka mayoritas ulama’ berpendapat 

bahwa dalam Musnad Ah{mad terdapat hadis s{ah{i>h{ dan d{ai>f, atau bahkan 

maud{u’. Sebenarnya Ima>m Ah{mad telah menyaring hadis-hadis yang 

diterimanya untuk mengetahui kualitas hadis tersebut, dan hadis d{a’i >f yang 

diambilnya tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis s{ah{i>h{ atau tidak 

terlalu lemah periwayatnya. Adapun yang menjadi penyebab adanya hadis yang 

parah ke-d{aifan-nya atau maud{u’ yaitu kelalailan anaknya, Abd Alla>h dan al-

Qathi’iy > yang memasukkan hadis tersebut ke dalam musnad. Oleh sebab itu, 

hendaknya bersikap hati-hati dan meneliti terlebih dahulu sanad dan matan-nya 
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apabila ada seseorang yang ingin menjadikan hadis-hadis riwayat Ima>m Ah{mad 

sebagai h{ujjah untuk kepentingan ilmiyah maupun dakwah. Apalagi, jika hadis 

tersebut tidak ada mukharrij lain yang meriwayatkannya atau hanya 

diriwayatkan oleh Ima>m Ah{mad sendiri.19 

Ima>m Ah{mad berpendapat bahwa hadis d{a’i>f lebih layak dikedepankan 

daripada ijma’ dan qiyas. Di samping itu, Ah{mad ibn H{anbal juga merupakan 

imam mujtahid yang memperbolehkan untuk menjadikan hadis d{a’i>f sebagai 

hujjah dalam hal fadhail al-A’mal atau penjelasan tentang faidah suatu amalan, 

bukan untuk menetapkan hukum. Apabila dilihat dari sejarah perkembangan 

‘Ulu>m al-H{adi>th, pada masa Ima>m Ah{mad, hanya dikenal dua tingkatan dalam 

kualitas hadis, yakni hadis s{ah{i>h{ dan hadis d{a’i>f, istilah hadis h{asan belum 

dikenal, sehingga hadis d{a’i>f yang diambil oleh Ima>m Ah{mad dan diterimanya 

itu pada dasarnya setingkat dengan hadis h{asan menurut Ima>m al-Tirmidzy>. 

Namun demikian, keberadaan hadis d{a’i>f atau bahkan maud{u’ menurut ulama 

tertentu, jelas telah menjadikan Musnad Ah{mad ini tidak masuk dalam kategori 

kitab-kitab hadis standar, baik Ushu>l al-Khamsah ataupun Kutu>b al-sittah.20 

4. Isi dan Sistematika Kitab Musnad Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

Dalam bahasa Arab, Musnad ialah bentuk mufrad dari Masa>ni>d yang 

berarti sesuatu yang disandarkan. Adapun dalam ilmu Hadis, Musnad yaitu kitab 

yang memuat hadis-hadis berdasarkan nama sahabat yang meriwayatkannya dari 

Ras{u>lulla>h SAW tanpa memperhatikan masalah yang dibicarakan dalam hadis 

                                                           
19Rustina N, “Mengenal Musnad…”, 184-185. 
20Ibid,. 
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tersebut. Adapun kitab Musnad yang paling terkenal ialah kitab Musnad Ah{mad 

ibn H{anbal. Penyusunan kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal erat kaitannya dengan 

periode pembukuan hadis yang berbeda dari masa sebelumnya. Pada periode ini, 

yakni abad ke-3 H, dimulainya periwayatan hadis secara kritis, bukan sekedar 

pengumpulan dan pengkodifikasian.. Pada periode ini juga hadis disusun 

berdasarkan musnad sahabat tertentu, bukan berdasarkan topik bahasan 

tertentu.21 Maka pencarian hadis dalam kitab ini harus berdasarkan nama sahabat 

yang meriwayatkan, senioritas, faktor nasab, daerah dan kabilah.22 

Kitab Musnad ini terdiri dari kumpulan beberapa musnad sahabat dan 

tabi’in yang urutannya sebagai berikut:23 

a. Mendahulukan sahabat yang terlebih dahulu masuk Islam, al-Khulafa’ al-

Arba’ah dan 10 sahabat yang dijamin masuk surga 

b. Musnad keluarga dan ahlul bait, seperti musnad ahl al-Bait dan musnad bani 

hasyim, kemudian musnad sahabat yang paling banyak periwayatannya 

c. Musnad sahabat berdasarkan letak geografis, seperti musnad penduduk 

Makkah, Madinah, Syam, Kuffah dan lain sebagainya 

d. Musnad al-Nisa’ Sahabiyat (sahabat Nabi dari kaum wanita) 

Berikut daftar isi kitab Musnad Ah{mad:24 

                                                           
21Sudianto, “Metodologi Penulisan...”, 10.  
22Arif Wahyudi, “Mengurai Peta Kitab-Kitab Hadits: Kajian Referensi atas Kitab-Kitab Hadits”, 

Jurnal al-H{ikam, Vol. 8, No. 1 (2013), 5. 
23Atho’illah Umar, Manahijul Muhadditsin: Studi Kitab Hadis Primer (Jombang: Tim UNWAHA 

Press, 2020), 90. 
24Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2013), 90-93. 
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a. Juz 1 berisi: Musnad Abu> Bakar al-Siddi>q, Musnad Umar ibn al-Khat{t{a>b, 

Musnad Utsman ibn Affa>n dan Musnad Ali> ibn Abi> Tha>lib. 

b. Juz 2 berisi: Musnad T{alh{ah{ ibn ‘Ubaidilla>h, Musnad Abu Ubaidah ibn al-

Jarrah, Musnad Abd ar-Rahma>n ibn Abu> Bakar, Musnad Zai>d ibn Haritsah, 

Musnad al-H{arts ibn Khuzamah, Musnad Sa’a >d Maula Abu> Bakar, Musnad 

al-H{asan ibn Ali> ibn Abi> T{a>lib, Musnad ‘Uqbah ibn Abi > T{a>lib, Musnad Ja’far 

ibn Abi> T{a>lib, Musnad al-Abba>s ibn Abd al-Mut{a>lib, Musnad al-Fadhl ibn 

al-Abba>s, Musnad Tama>m ibn al-Abba>s, Musnad ‘Ubaidilla >h ibn al-Abba>s 

dan Musnad Abd Alla>h ibn al-Abba>s. 

c. Juz 3 berisi: Musnad Abd Alla>h ibn Mas’u>d 

d. Juz 4 berisi: Musnad Abd Alla>h ibn Umar ibn al-Khat{t{ab bagian I 

e. Juz 5 berisi: Musnad Abd Alla>h ibn Umar ibn al-Khat{t{ab bagian II 

f. Juz 6 berisi: Musnad Abd Alla>h ibn Umar ibn al-Khat{t{ab bagian III dan 

Musnad Abu> Hurairah bagian I 

g. Juz 7 berisi: Musnad Abu> Hurairah bagian II 

h. Juz 8 berisi: Musnad Abu> Hurairah bagian III dan S{ah{ifah Hamam ibn 

Munabbih 

i. Juz 9 berisi: Musnad Abu> Hurairah bagian IV 

j. Juz 10 berisi: Musnad Abu> Sa’i >d al-Khudry> dan Musnad Anas ibn Ma>lik 

bagian I 

k. Juz 11 berisi: Musnad Anas ibn Ma>lik bagian II dan Musnad Ja>bir ibn 

Abdillah bagian I 
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l. Juz 12 berisi: Musnad Ja>bir ibn Abdillah bagian II dan Musnad Makkiyyi>n 

(perawi dari Makkah) bagian I 

m. Juz 13 berisi: Musnad Makkiyyi>n (perawi dari Makkah) bagian II 

n. Juz 14 berisi: Musnad Makkiyyi>n (perawi dari Makkah) bagian III dan 

Musnad Kuffiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian I  

o. Juz 15 berisi: Musnad Kuffiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian II 

p. Juz 16 berisi: Musnad Kuffiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian III 

q. Juz 17 berisi: Musnad Kuffiyyi>n (perawi dari Kuffah) bagian IV 

r. Juz 18 berisi: Musnad kabilah-kabilah. 

Dalam menyusun kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal, Ima>m Ah{mad 

menambahkan nomor pada musnad-nya untuk memudahkan pencarian hadis. 

Adapun pemberian nomor pada musnad tersebut, yaitu:25 

a. Penomoran al-‘Ala>miyah (26363). Dalam hal ini, Ima>m Ah{mad memberi satu 

nomor pada hadis yang serupa, atau dengan kata lain, hadis yang serupa 

dihitung satu hadis. 

b. Penomoran Ihya>’ al-Turats (27100). Penomoran ini ditujukan untuk hadis 

berdasarkan sanad-nya, yang mana setiap sanad dihitung satu hadis, 

walaupun hadis tersebut serupa. Penomoran tersebut banyak digunakan 

dalam penulisa kitab, buku dan artikel keislaman. 

c. Penomoran al-Maimu>niyah (6 jilid). Penomoran ini diberikan berdasarkan 

halaman dari naskah al-Maimu>niyah yang terdiri dari 6 jilid. 

                                                           
25Rizem Aizid, Kitab Terlengkap Biografi Imam Empat Mazhab (Yogyakarta: Saufa, 2016), 268-

269. 
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B. Hadis Tentang Larangan Berkhalwat 

1. Redaksi Hadis dan Terjemah 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرٍو، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ   عَلَيْهِّ ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللََِّّّ صَلَّى اللهُ حَدَّ

مْرَأَةٍ، وَلََ  ََْرَمٍ، وَ  تُسَافِّرُ امْرَأَةٌ إِّلََّ وَسَلَّ ََ قاَلَ: لََ يَُلُْوَنَّ رَجُلٌ بَِّ الَ: جَاءَ رجَُلٌ فَ قَ  وَمَعَهَا ذُو 

، وَإِّنّ ِّ اكْ إِّ  إِّنَّ امْرَأَتِِّ خَرَجَتْ  جُجْ مَعَ تَ تَ بْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، قاَلَ: انْطلَِّقْ فاَحْ لَِ الَْْج ِّ

 امْرَأَتِّكَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari ‘Amr, dari Abu Ma’bad, dari Ibn Abbas, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

wanita (yang bukan mahramnya), dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama 

mahramnya.” Seorang laki-laki datang dan bertanya: “Sesungguhnya istriku hendak keluar 

untuk berhaji, sedang aku ikut serta dalam perang ini dan itu.” Maka Rasulullah SAW 

bersabda: “Pulanglah dan temanilah istrimu berhaji.”26 

 

2. Takhrij al-Hadith 

Metode takhri>j al-Hadi>th diperlukan dalam mengumpulkan beberapa 

hadis. Secara etimologi, “takhri>j” berarti mengeluarkan, menampakkan, dan 

meriwayatkan. Adapun secara istilah, “takhri>j” ialah menunjukkan suatu hadis 

berdasarkan sumber aslinya, yang di dalamnya telah diriwayatkan secara 

lengkap beserta masing-masing sanadnya dan terdapat penjelasan mengenai 

kualitas hadis yang bersangkutan.27 

Takhri>j al-Hadi>th memiliki dua metode, yaitu metode Takhri>j al-Hadi>th 

bi al-Lafdh yakni metode yang digunakan dengan matan atau lafal hadis dan 

metode Takhri>j al-Hadi>th bi al-Mawd{u> yakni metode yang digunakan dengan 

                                                           
26ash-Shaibani>, Musnad Ima>m Ah{mad, 408. 
27Muhid, dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: UINSA Press, 2013), 116. 
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hadis yang setema.28 Dengan demikian, penulis menggunakan metode Takhri>j 

al-Hadi>th bi al-Lafdh dengan kata kunci ارِلااوَلَا ٌَََُ رْ فرِسُام ََ ََرٍَُ ااسُ سُوا فا ََ ََ "ااوََْ  " kemudian 

ditelusuri menggunakan aplikasi modern berupa Maktabah Shamilah yang 

memiliki tujuan untuk mempermudah menemukan suatu hadis dari beberapa 

kitab induk hadis. Sehingga dapat diketahui bahwa selain di dalam kitab Musnad 

Ah{mad ibn H{anbal, ditemukan tiga mukharrij lain yang juga meriwayatkan hadis 

tersebut, di antaranya: 

a. S{ah{i>h{ al-Bukha>ry> nomor indeks 3006 

ثَ نَا  بَةُ بْنُ سَعِّيدٍ، حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ  عَبَّاسٍ سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرٍو، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ، عَنِّ ابْنِّ حَدَّ

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ، يَ قُولُ: لََ يَُلُْوَنَّ رَجُلٌ بَِّ  عَ النَّبِِّ هُمَا، أَنَّهُ: سِّْ ُ عَن ْ يَ اللََّّ مْرَأَةٍ، رَضِّ

ََْرَمٌ ، ف َ  تُ فِِّ غَزْوَةِّ  قَامَ رجَُلٌ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََِّّّ، اكْتُتِّبْ وَلََ تُسَافِّرَنَّ امْرَأَةٌ إِّلََّ وَمَعَهَا 

 كَذَا وكََذَا، وَخَرَجَتِّ امْرَأَتِِّ حَاجَّةً، قاَلَ: اذْهَبْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتِّكَ 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id, telah menceritakan kepada kami 

Sufyan, dari ‘Amr, dari Abu Ma’bad, dari Ibn Abbas ra, bahwa dia mendengar Nabi SAW 

bersabda: “Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang 

wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita bepergian kecuali bersama mahramnya”. 

Lalu ada seorang laki-laki yang bangkit seraya berkata: “ Wahai Rasulullah, aku telah 

mendaftarkan diriku untuk mengikuti suatu peperangan sedangkan istriku pergi 

menunaikan haji.” Maka beliau bersabda: “Tunaikanlah haji bersama istrimu.”29 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 41. 
29Muh}ammad ibn Isma>‘il al-Bukha>ry>, S{ah}i>h} al-Bukha>ry>, Juz 4 (Mesir: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 

No. Indeks 3006, 59.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

60 
  

 

b. S{ah{i>h{ muslim nomor indeks 424 

بَةَ، وَزهَُيُْْ بْنُ حَرْبٍ، كِّلَهَُُا عَنْ سُفْيَانَ، قاَلَ أَبوُ بَكْرٍ:  ثَ نَا أَبوُ بَكْرِّ بْنُ أَبِِّ شَي ْ حَدَّ

عْتُ ابْنَ  ينَارٍ، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ، قاَلَ: سِّْ ثَ نَا عَمْرُو بْنُ دِّ نَةَ، حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ حَدَّ

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ يَُْطُبُ يَ قُولُ: لََ يَُْلُوَنَّ رجَُ عَبَّاسٍ، يَ قُولُ: سِّْ  مْرَأَةٍ عْتُ النَّبِِّ لٌ بَِّ

ََْرَمٍ ، فَ قَامَ رجَُلٌ، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ  ََْرَمٍ، وَلََ تُسَافِّرِّ الْمَرْأَةُ إِّلََّ مَعَ ذِّي  إِّلََّ وَمَعَهَا ذُو 

جَّ مَعَ حَاجَّةً، وَإِّنّ ِّ اكْتُتِّبْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، قاَلَ: انْطلَِّقْ فَحُ  اللهِّ، إِّنَّ امْرَأَتِِّ خَرَجَتْ 

 امْرَأَتِّكَ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Syaibah dan Zuhair ibn Harb, 

keduanya dari Sufyan, Abu Bakr berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn 

Uyainah, telah menceritakan kepada kami Amru ibn Dinar, dari Abu Ma’bad, ia berkata: 

saya mendengar ibn Abbas berkata: saya mendengar Nabi SAW berkhotbah seraya 

bersabda: “Jangan sekali-kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita kecuali 

wanita itu disertai mahramnya. Dan seorang wanita juga tidak boleh bepergian sendirian 

kecuali ditemani oleh mahramnya.” Tiba-tiba berdirilah seorng laki-laki dan bertanya: 

“Ya Rasulallah, sesungguhnya istriku hendak menunaikan ibadah haji, sedang aku 

ditugaskan pergi berperang kesana dan kesini, bagaimana itu?” Rasulullah SAW pun 

menjawab: “Pergilah kamu haji bersama istrimu.”30 

 

c. Suna>n ibn Majah nomor indeks 2900 

ثَ نَا ابْنُ  ثَ نَا شُعَيْبُ بْنُ إِّسْحَاقَ قَالَ: حَدَّ شَامُ بْنُ عَمَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا هِّ رَيْجٍ قاَلَ: جُ  حَدَّ

عَ أَبََ مَعْبَدٍ، مَوْلَِ ابْنِّ عَبَّاسٍ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ، قاَلَ: جَاءَ  ينَارٍ، أَنَّهُ سِّْ حَدَّثَنِِّ عَمْرُو بْنُ دِّ

ٌّ إِّلَِ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ فَ قَالَ: إِّنّ ِّ اكْتُتِّبْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَ  ، وَامْرَأَتِِّ اأَعْرَابِِّ

عْ مَعَهَا  حَاجَّةٌ، قاَلَ: فاَرْجِّ
Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar, berkata: “Telah menceritakan 

kepada kami Syu’aib ibn Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ibn Juraij, telah 

menceritakan kepadaku ‘Amru Ibn Dinar bahwa ia mendengar Abu Ma’bad mantan 

                                                           
30Muslim ibn al-H{aja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2 (Bairu>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-Arabi>, t.th), No. Indeks 

424, 978. 
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budak ibn Abbas dari ibn Abbas ra, ia berkata: Seorang Arab Badui datang menemui Nabi 

SAW lantas berkata: “Aku telah ditugaskan dalam sebuah peperangan ini dan itu, 

sedangkan saat itu istriku tengah punya hajat (yang harus dipenuhi)”. Maka beliau 

bersabda: “Kembalilah kamu bersamanya”.31 

 

3. Skema Sanad dan Tabel Jalur Periwayatan 

a. Skema Sanad Tunggal Dan Tabel Jalur Periwayatan  

1) Riwayat Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2 (t.t: Da>r Ih}ya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), No. 

Indeks 2900, 968. 

مُطلَِّبْ الْ  دُ بْ عَ  نِّ بْ  اسِّ بَّ عَ  نِّ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ   (W. 68 H) 
( 

 قال

اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ  رَسُولُ   

 

ذْ فِّ ََ   (W. 104 H) 

 
ارٍ نَ ي ْ دِّ  نُ و بْ رُ مْ عَ   (W. 126 H) 

 
ْ عِّمْرَانِّ  نُ بْ  ةُ نَ ي ْ ي َ عُ  نُ بْ  انُ يَ فْ سُ    (W. 198 H) أَبِِّ

 
مَامُ  ابْن  حَنْبَل   أحَْمَد   الِّْْ  (W. 241 H) 

 

 عن

 عن

 عن

 حدثنا
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Tabel Jalur Periwayatan dari Ima>m Ah{mad Ibn H{anbal 

 

No. Nama Periwayat 
Urutan 

Periwayat 
T{abaqah 

Tahun 

Lahir/Wafat 

1. Abd Alla>h ibn Abba>s  Perawi I 1 W. 68 H 

2. Nafi>dz Perawi II 4 W. 104 H 

3. ‘Amr ibn Dina>r Perawi III 4 W. 126 H 

4. Sufya>n ibn ‘Uyainah Perawi IV 8 
L. 107/    

W. 198 H 

5.  Ima>m Ah{mad Ibn 

H{anbal 

Perawi V 10 
L. 164 H/ 

W. 241 H 
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2) Riwayat Ima>m al-Bukha>ry> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

مُطلَِّبْ الْ  دُ بْ عَ  نِّ بْ  اسِّ بَّ عَ  نِّ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ   (W. 68 H) 
( 

ذْ فِّ ََ   (W. 104 H) 

 
ارٍ نَ ي ْ دِّ  نُ و بْ رُ مْ عَ   (W. 126 H) 

 
ْ عِّمْرَانِّ  نُ بْ  ةُ نَ ي ْ ي َ عُ  نُ بْ  انُ يَ فْ سُ  أَبِِّ  (W. 198 H) 

 

اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ  رَسُولُ   

 

لٌ يْ جَِّ  نُ بْ  دُ يْ عِّ سَ  نُ بْ  ةُ بَ ي ْ ت َ ق ُ   (W. 240 H) 

 
مَامُ الْبُخَارِّيْ   (W. 256 H) الِّْْ

 

 قال

 عن

 عن

 عن

 حدثنا

 حدثنا
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Tabel Jalur Periwayatan dari Ima>m al-Bukha>ry> 

 

No. Nama Periwayat 
Urutan 

Periwayat 
T{abaqah 

Tahun 

Lahir/Wafat 

1. Abd Alla>h ibn Abba>s  Perawi I 1 W. 68 H 

2. Na>fidz Perawi II 4 W. 104 H 

3. ‘Amr ibn Dina>r Perawi III 4 W. 126 H 

4. Sufya>n ibn ‘Uyainah  Perawi IV 8 
L. 107 H/    

W. 198 H 

5. Qutaibah ibn Sa’i >d Perawi V 10 
L. 150 H/ 

W.240 H 

6. Muh}ammad ibn 

Isma>‘il al-Bukha>ry 

Perawi VI 11 
L. 194 H/ 

W. 256 H 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

65 
  

 

3) Riwayat Ima>m Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

مُطلَِّبْ الْ  دُ بْ عَ  نِّ بْ  اسِّ بَّ عَ  نِّ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ   (W. 68 H) 
( 

ذْ فِّ ََ   (W. 104 H) 

 
ارٍ نَ ي ْ دِّ  نُ و بْ رُ مْ عَ   (W. 126 H) 

 
ْ عِّمْرَانِّ  نُ بْ  ةُ نَ ي ْ ي َ عُ  نُ بْ  انُ يَ فْ سُ  أَبِِّ  (W. 198 H) 

 

 قال

 قال

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 قال

 حدثنا

اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ  رَسُولُ   

 

 (W. 235 H)  َُ يْ اهِّ رَ ب ْ إِّ  نُ بْ  دُ مَّ ََُ  نُ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ 

 
بْنُ شَدَّادٍ  زهَُيُْْ بْنُ حَرْبِّ   (W. 234 H) 

 
مَامُ الْمُسْلِّ َُ   (W. 261 H) الِّْْ
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Tabel Jalur Periwayatan dari Ima>m Muslim 

 

No. Nama Periwayat 
Urutan 

Periwayat 
T{abaqah 

Tahun 

Lahir/Wafat 

1. Abd Alla>h ibn Abba>s  Perawi I 1 W. 68 H 

2. Na>fidz Perawi II 4 W. 104 H 

3. ‘Amr ibn Dina>r Perawi III 4 W. 126 H 

4. Sufya>n ibn ‘Uyainah  Perawi IV 8 
L. 107 H/    

W. 198 H 

5. 
Abd Alla>h ibn 

Muh{ammad ibn 

Ibra>hi>m 

Perawi V 10 W. 235 H 

6. 
Zuhair ibn Harb ibn 

Syadda>d 
Perawi VI 10 

L. 160 H/ 

W. 234 H 

7. Muslim ibn al-H{aja>j Perawi VII 11 L. 204 H/ 

W. 261 H 
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4) Riwayat Ibn Majah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

جٌ يْ رَ جُ  نُ بْ  زُ ي ْ زِّ عَ الْ  دُ بْ عَ  نُ بْ  كُ لِّ مَ الْ  دُ بْ عَ   (W. 150 H)  

 

اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ  رَسُولُ   

 
مُطلَِّبْ الْ  دُ بْ عَ  نِّ بْ  اسِّ بَّ عَ  نِّ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ   (W. 68 H)  

 
ذْ فِّ ََ   (W. 104 H) 

 
ارٍ نَ ي ْ دِّ  نُ و بْ رُ مْ عَ   (W. 126 H) 

 

 (W. 189 H) شُعَيْبُ بْنُ إِّسْحَاقُ بْنُ عَبْدُ الرَّحْْنِّ 

 
يٍْْ  هِّشَامُ بْنُ عَمَّارُ  بْنُ نَصِّ  (W. 245 H) 

 
مَامُ  مَاجَةٌ  نُ بْ الِّْْ  (W. 273 H) 

 

 قال

 عن

 حدثنِ

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 سْع
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Tabel Jalur Periwayatan dari Ima>m ibn Majah 

 

No. Nama Periwayat 
Urutan 

Periwayat 
T{abaqah 

Tahun 

Lahir/Wafat 

1. Abd Alla>h ibn Abba>s  Perawi I 1 W. 68 H 

2. Na>fidz Perawi II 4 W. 104 H 

3. ‘Amr ibn Dina>r Perawi III 4 W. 126 H 

4. 
Abd al-Ma>lik ibn 

Abd al-‘Azi>z ibn 

Juraij 

Perawi IV 6 
L. 74 H/    

W. 150 H 

5. Syu’ai >b ibn Isha>q ibn 

Abd ar-Rahma>n 
Perawi V 8 

L. 117 H/ 

W. 189 H 

6. Hisya>m ibn ‘Amma >r 

ibn Nashi>r 
Perawi VI 10 

L. 153 H/ 

W. 245 H 

7. Ibn Ma>jah al-

Qazwi>ni 
Perawi VII 12 

L. 209 H/ 

W. 273 H 
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b. Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

مُطلَِّبْ الْ  دُ بْ عَ  نِّ بْ  اسِّ بَّ عَ  نِّ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ   (W. 68 H)  

 

مَامُ  بَلٍ  الِّْْ أَحَْْدُ ابْنُ حَن ْ  (W. 241 H) 

 

مَامُ الْبُخَارِّيْ   (W. 256 H) الِّْْ

 

جٌ يْ رَ جُ  نُ بْ  زُ ي ْ زِّ عَ الْ  دُ بْ عَ  نُ بْ  كُ لِّ مَ الْ  دُ بْ عَ   (W. 150 H)  

 

يٍْْ بْنُ نَصِّ  هِّشَامُ بْنُ عَمَّارُ   (W. 245 H) 

 
مَامُ  مَاجَةٌ  نُ بْ الِّْْ  (W. 273 H) 

 

يْهِّ وَسَلَّ ََ اللََِّّّ صَلَّى اللهُ عَلَ  رَسُولُ   

 

ذْ فِّ ََ   (W. 104 H) 

 
ارٍ نَ ي ْ دِّ  نُ و بْ رُ مْ عَ   (W. 126 H) 

 

ْ عِّمْرَانِّ  نُ بْ  ةُ نَ ي ْ ي َ عُ  نُ بْ  انُ يَ فْ سُ  أَبِِّ  (W. 198 H) 

 

 قال

 عن

 عن

 عن

بْنُ شَدَّادٍ  زهَُيُْْ بْنُ حَرْبِّ   (W. 234 H) 

 
مَامُ الْمُسْلِّ َُ   (W. 261 H) الِّْْ

 

لٌ يْ جَِّ  نُ بْ  دُ يْ عِّ سَ  نُ بْ  ةُ بَ ي ْ ت َ ق ُ   (W. 240 H) 

 

 (W. 189 H) شُعَيْبُ بْنُ إِّسْحَاقُ بْنُ عَبْدُ الرَّحْْنِّ 

 (W. 235 H)  َُ يْ اهِّ رَ ب ْ إِّ  نُ بْ  دُ مَّ ََُ  نُ بْ  اللهِّ  دُ بْ عَ  

 

 حدثنا

 قال حدثنا

 حدثنا

 حدثنِ

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا
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4. I’tibar 

Secara etimologi, “i’tiba>r” berasal dari bahasa Arab “i’tibara, ya’tabiru, 

i’tiba>ran”. Adapun secara terminologi i’tiba>r ialah suatu proses penelitian 

terhadap sanad untuk menemukan sha>hid dan muttabi’ hadis melalui 

pengumpulan dan penelitian sanad dengan menyajikan beberapa sanad lain dari 

suatu hadis sehingga ada atau tidaknya periwayat lain dari hadis tersebut dapat 

diketahui. Dengan melakukan i’ti>bar dalam penelitian suatu hadis, maka jalur 

mata rantai sanad hadis yang diteliti dapat ditemukan secara jelas, sehingga ada 

atau tidaknya sha>hid dan muttabi’ hadis dari keseluruhan sanad dapat 

diketahui.32 

Terdapat istilah sha>hid dan mutta>bi’ dalam penelitian i’ti>bar. Bentuk 

jamak dari kata sha>hid yakni shawa>hid.  Shawa>hid merupakan seorang perawi 

yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi yang berstatus sebagai penguat atau 

pendukung dari perawi yang lain. Adapun bentuk jamak dari muttabi’ yakni 

tawabi’.33 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada skema sanad gabungan di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa hadis tentang larangan berkhalwat dalam dalam 

kitab Musnad Imam Ah{mad ibn H{anbal Nomor Indeks 1934 ternyata 

mempunyai jalur lain. Akan tetapi, sha>hid atau shawa>hid-nya tidak ditemukan 

dalam keempat jalur periwayatan tersebut. Karena Ras{u>lulla>h SAW 

meriwayatkan hadis tersebut hanya kepada seorang sahabat saja, yaitu Abd 

                                                           
32Ismail, Metodologi Penelitian, 51. 
33Muhid, dkk., Metodologi Penelitian, 124. 
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Alla>h ibn Abba>s ibn Abd al-Mut{a>lib. Namun, dari empat jalur periwayatan 

tersebut memiliki muttabi’ atau tawabi’. Adapun rincian mutabi’ yang 

ditemukan antara lain: 

a. Hadis dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, jalur Ima>m al-Bukha>ry> dengan 

rawi bernama Qutaibah ibn Sa’i >d ibn Jami>l dan jalur Ima>m Muslim dengan 

rawi bernama Abd Alla>h ibn Muh{ammad ibn Ibra>hi>m merupakan muttabi’ 

tam (mengikuti guru terdekatnya bernama Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> 

‘Imra>n). 

b. Hadis dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, Ima>m al-Bukha>ry> dan Ima>m 

Muslim dengan rawi bernama Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> ‘Imra>n dan jalur 

Ima>m ibn Majah dengan rawi bernama Abd al-Ma>lik ibn Abd al-‘Azi>z ibn 

Juraij merupakan mutabi’ tam (mengikuti guru terdekatnya bernama ‘Amr 

ibn Dina>r). 

c. Hadis dari jalur Imam Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, Ima>m al-Bukha>ry>, Ima>m 

Muslim dan Ima>m ibn Majah merupakan mutabi’ qasir (guru terjauhnya 

dari‘Amr ibn Dina >r). 

5. Biografi Perawi dan Jarh{ wa al-Ta’di >l 

Adapun data biografi perawi dalam hadis riwayat Imam Ah{mad ibn 

H{anbal Nomor Indeks 1934, sebagai berikut: 

a. Ibn ‘Abba>s34  

                                                           
34Al-Hafidz Jama>luddi>n Abi al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma’ al-Rija>l, Vol. 15 

(Damaskus: Muassah al-Risa>lah, 1992), 154. 
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Nama lengkapnya adalah Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn Abd al-Mut{a>lib 

al-Quraisy> al-Hasyimi>. Ia lahir pada tahun yang tidak diketahui dan wafat 

pada tahun 68 H. Ibn ‘Abba>s menerima hadis dari beberapa gurunya, antara 

lain: Rasu>lulla>h SAW, ‘Ubay ibn Ka’ab, Usa >mah ibn Zaid, Kha>lid ibn Wa>lid, 

Sa’ad ibn ‘Uba>dah, ‘Abd ar-Rahma>n ibn ‘Auf, ‘Utsma>n ibn ‘Affa >n, ‘Ali> ibn 

Abi> T{a>lib, ‘Umar ibn Khat{t{ab, Abu> Hurairah dan lain sebagainya. Ibn Abbas 

meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya, antara lain: Anas ibn Ma>lik, 

H{asan ibn H{asan al-Bashory>, T{alh{ah ibn ‘Ubaidilla >h ibn ‘Au >f, ‘At {a’ ibn 

Yasa>r, Na>fidz, Abu> Sa’i>d al-Khudry>, Abu> Sala>mah ibn Abd al-Rahma>n, 

Fa>t{imah binti H{usein ibn Ali> ibn Abi> T{a>lib dan lain sebagainya. 

Adapun beberapa komentar ulama’ terhadap Ibn ‘Abba>s, 

diantaranya (1) Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan Lahu S{ah{a>bah, Ibnu Hajar 

al-Asqala>ny> juga mengatakan bahwa Ibn ‘Abba>s merupakan sahabat 

Ras{u>lulla>h SAW. (2) Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan Dzakarahu fi al-

Thiqah. 

b. Na>fidz35  

Nama lengkapnya adalah Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s atau dikenal 

dengan Abu> Ma’bad. Ia lahir pada tahun yang tidak diketahui dan wafat pada 

tahun 104 H. Na>fidz menerima hadis dari gurunya yaitu ibn ‘Abba>s. Na>fidz 

meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya, antara lain: Sulaiman al-

                                                           
35Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 29, 268. 
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Ah{wa>l, ‘Amr ibn Dina>r, Fura>t al-Qazza>z, Abu Zubair al-Maky> dan lain 

sebaginya.  

Adapun beberapa komentar ulama terhadap Na>fidz Maula ibn 

Abba>s, diantaranya (1) Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan Dzakarahu fi al-

Thiqah. (2) Abu> Zur’ah al-Ra>zy>, Ima>m Ah{mad ibn H{anbal, Ah{mad ibn Abd 

Alla>h al-Ajla> dan Ibnu H{ajar al-Asqala>ny> mengatakan thiqah. 

c. ‘Amr ibn Dina >r36 

Nama lengkapnya adalah ‘Amr ibn Dina >r al-Maky> Abu Muh{ammad 

al-Atsra>m al-Jamh{y>. Ia lahir pada tahun 46 H dan wafat pada tahun 126 H. 

‘Amr ibn Dina>r menerima hadis dari gurunya, antara lain: Jabi>r ibn Abdillah 

al-Ansho>ry>, H{asan ibn Muh{ammad ibn Ali> ibn Abi> T{a>lib, Sa>lim ibn Abd 

Alla>h ibn ‘Amr, Sa’i >d ibn Jubair, Sulaiman ibn Yasar, Na>fidz Maula ibn 

‘Abba>s, Abu> Hurairah dan lain sebagainya. ‘Amr ibn Dina >r meriwayatkan 

hadis kepada murid-muridnya, antara lain: Isma>’i>l ibn Muslim al-Maky>, 

H{ammad ibn Zai>d, Sufya>n al-Tsaury>, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Mali>k ibn Anas, 

Yahya> ibn Abi Yahya> dan lain sebagainya.  

Adapun beberapa komentar ulama terhadap ‘Amr ibn Dina >r, 

diantaranya (1) Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan Thiqah Thiqah. (2) Abu> 

H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan Dzakarahu fi al-Thiqah. (3) Ah{mad ibn 

Syu’ai >b al-Nasa>’iy> dan Ibnu Hajar al-Asqala>ny> mengatakan thiqah thabit. 

 

                                                           
36Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 22, 5. 
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d. Sufya>n ibn ‘Uyainah37  

Nama lengkapnya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah ibn Abi> ‘Imra>n. Ia 

lahir pada tahun 107 H dan wafat pada tahun 198 H. Sufya>n ibn ‘Uyainah 

menerima hadis dari gurunya, antara lain: Isha>q ibn Abdillah ibn Abi T{alh{ah, 

Isma>’i>l ibn Muh{ammad ibn Sa’ad ibn Abi > Waqash, Jabi>r ibn Yazi>d al-Ja’fy>, 

Jari>r ibn H{a>zim, ‘Amr ibn Dina >r al-Maky> Abu> Muh{ammad al-Atsra>m al-

Jamh{y>, Yahya> ibn Sa’i >d al-Ansho>ry> dan lain sebagainya. Sufya>n ibn 

‘Uyainah meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya, antara lain: Ibra>hi>m 

ibn Sa’i >d al-Jauhary>, Ibra>hi>m ibn Muh{ammad al-Sya>fi’i>, Ah{mad ibn H{anbal, 

Isha>q ibn Musa> al-Ansho>ry>, Hamma>d ibn Zai>d, Sa’i >d ibn Manshu>r, Syuja’ 

ibn Makhlad, Abd Alla>h ibn Muh{ammad al-Ja’fy> dan lain sebagainya.  

Adapun beberapa komentar ulama terhadap Sufya>n ibn ‘Uyainah, 

diantaranya (1) Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan thiqah. (2) Ima>m Ah{mad ibn 

H{anbal mengatakan Athbat al-Na>s. (3) Ah{mad ibn Abd Alla>h al-Ajla> 

mengatakan Thiqah Thabit fi al-H{adi>th. 

e. Ima>m Ah{mad ibn H{anbal38 

Nama lengkapnya adalah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn 

Hilal ibn Asad al-Syaiba>ny>. Ia lahir pada tahun 164 H dan wafat pada tahun 

241 H. Ima>m Ah{mad menerima hadis dari gurunya, antara lain: Isha>q ibn 

Yu>su>f al-Azra>q, H{usein ibn Ali> al-Ju’fy>, H{ammad ibn Mas’adah, Kha >lid ibn 

Na>fi’, Sulaiman ibn Da >wud al-Hasyimy>, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Abd ar-

                                                           
37Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 11, 177. 
38Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 1, 437. 
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Rahma>n al-Mahdy> dan lain sebagainya. Ima>m Ah{mad meriwayatkan hadis 

kepada murid-muridnya, antara lain: Ima>m al-Bukha>ry>, Ima>m Muslim, Abu 

Da>wud, Ibra>hi>m ibn Isha>q al-H{arby>, Abu> Bakr Ah{mad ibn Muh{ammad ibn 

al-Hajja>j al-Marrudzy>, Abd Alla>h ibn Umar ibn Muh{ammad ibn Aba>n al-

Ju’fy> dan lain sebagainya.  

Adapun beberapa komentar ulama terhadap Ima>m Ah{mad, 

diantaranya: Abu> Zur’ah mengatakan bahwa Ima>m Ah{mad ibn H{anbal ialah 

seorang yang menghafal sejuta hadis dan sanggup mendiktekan melalui 

hafalannya. Sehingga menurut para ulama’ Ima>m Ah{mad termasuk “Ami >r al-

Mukmini>n fi> al-h{adi>th”. 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

 

76 
 

    BAB IV 

ANALISIS KUALITAS, KE-H{UJJAH-AN DAN PEMAKNAAN 

HADIS SERTA KONTEKSTUALISASI HADIS LARANGAN 

BERKHALWAT TERHADAP PELAKSANAAN FOTO 

PREWEDDING 

 

A. Analisis Kualitas dan Ke-h{ujjah-an Hadis 

Hadis tentang laragan berkhalwat dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn H{anbal 

nomor indeks 1934 dapat dijadikan sebagai h{ujjah apabila hadis tersebut telah 

memenuhi syarat ke-s{ah{i>h{-an sanad dan matan hadis. Sehingga untuk menentukan 

ke-h{ujjah-an suatu hadis, maka perlu dilakukan penelitian terhadap ke-s{ah{i>h{-an 

sanad dan matan.1 

1. Analisis Kualitas Sanad 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II bahwa untuk menentukan 

ke-s{ah{i>h{-an sanad hadis, maka harus memenuhi syarat ke-s{ah{i>h{-an sanad, yaitu: 

bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil, diriwayatkan oleh 

perawi yang d{abi>t{, terhindar dari sha>dh dan terhindar dari ‘illat. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan jalur periwayatan dari Imam Ah{mad ibn 

H{anbal dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 sebagai jalur 

yang diteliti. 

Adapun ragkaian sanad dari jalur tersebut ialah Ima>m Ah{mad ibn 

H{anbal, Sufya>n ibn ‘Uyainah, ‘Amr ibn Dina >r al-Maky>, Na>fidz Maula ibn 

                                                           
1M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 5. 
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Abba>s dan Abd Alla>h ibn Abba>s. Berikut analisis kesahihan sanad hadis riwayat 

Imam Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934: 

a. Bersambung Sanad-nya 

Hadis yang sanad-nya bersambung yaitu apabila setiap perawi dalam 

suatu hadis benar-benar menerima hadis dari gurunya atau pernah bertemu 

dengan gurunya (hidup sezaman). Hal ini berlaku untuk perawi pertama 

hingga perawi terakhir, yaitu mulai dari Mukharrij al-H{adi>th sampai sanad 

terakhir dari Tabaqat sahabat yang menerima hadis dari Nabi Muh{ammad 

SAW. 

1) Imam Ah{mad ibn H{anbal (w. 241 H) dengan Sufya>n ibn ‘Uyainah (w. 198 

H) 

Imam Ah{mad ibn H{anbal merupakan perawi terakhir atau disebut 

mukharrij al-H{adi>th. Ima>m Ah{mad ibn H{anbal lahir pada tahun 164 H dan 

wafat pada tahun 241 H. Ima>m Ah{mad ibn H{anbal menerima hadis dan 

pernah berguru kepada Sufya>n ibn ‘Uyainah yang wafat pada tahun 198 

H. Sehingga memungkinkan Ima>m Ah{mad ibn H{anbal bertemu, hidup 

sezaman dan berguru dengan Sufya>n ibn ‘Uyainah. 

Adapun Ima>m Ah{mad ibn H{anbal menggunakan lambang 

periwayatan berupa h{addathana>, yang berarti bahwa Ima>m Ah{mad ibn 

H{anbal menerima hadis dengan cara mendengarkan secara langsung dari 

gurunya yang dikenal dengan metode al-Sima’. Metode al-Sima’ 

merupakan metode paling tinggi dalam penerimaan hadis, sehingga 

dinyatakan kuat dalam penerimaan hadis dari gurunya serta dimungkinkan 
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saling bertemu antara keduanya. Maka dapat dipastikan bahwa jalur 

periwayatan antara Ima>m Ah{mad ibn H{anbal dengan gurunya yakni 

Sufya>n ibn ‘Uyainah ialah muttas{il (bersambung sanad-nya). 

2) Sufya>n ibn ‘Uyainah (w. 198 H) dengan ‘Amr ibn Dina >r al-Maky (w. 126 

H) 

Sufya>n ibn ‘Uyainah merupakan perawi keempat atau sebagai 

sanad pertama dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. Sufya>n ibn ‘Uyainah 

wafat pada tahun 198 H. Sufya>n ibn ‘Uyainah menerima hadis dari 

gurunya yakni ‘Amr ibn Dina >r al-Maky yang wafat pada tahun 126 H. 

Sehingga memungkinkan Sufya>n ibn ‘Uyainah bertemu, hidup sezaman 

dan berguru dengan ‘Amr ibn Dina >r al-Maky.  

Adapun Sufya>n ibn ‘Uyainah menggunakan lambang periwayatan 

berupa ‘an. Lambang periwayatan ‘an termasuk bagian dari metode al-

Sima’, yakni metode paling tinggi dalam penerimaan hadis sehingga 

dinyatakan kuat dalam penerimaan hadis dari gurunya serta dimungkinkan 

saling bertemu antara keduanya. Maka dapat dipastikan bahwa jalur 

periwayatan antara Sufya>n ibn ‘Uyainah dengan ‘Amr ibn Dina >r al-Maky 

ialah muttas{il (bersambung sanad-nya). 

3) ‘Amr ibn Dina >r al-Maky (w. 126 H) dengan Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s (w. 

104 H) 

‘Amr ibn Dina >r al-Maky merupakan perawi ketiga atau sanad 

kedua dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. ‘Amr ibn Dina >r al-Maky wafat 

pada tahun 126 H. ‘Amr ibn Dina >r al-Maky menerima hadis dari gurunya 
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yakni Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s yang wafat pada tahun 104 H. Sehingga 

memungkinkan ‘Amr ibn Dina >r al-Maky bertemu, hidup sezaman dan 

berguru dengan Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s. 

Adapun ‘Amr ibn Dina >r al-Maky menggunakan lambang 

periwayatan berupa ‘an. Lambang periwayatan ‘an termasuk bagian dari 

metode al-Sima’, yakni metode paling tinggi dalam penerimaan hadis 

sehingga dinyatakan kuat dalam penerimaan hadis dari gurunya serta 

dimungkinkan saling bertemu antara keduanya. Maka dapat dipastikan 

bahwa jalur periwayatan antara ‘Amr ibn Dina >r al-Maky dengan Na>fidz 

Maula ibn ‘Abba>s ialah muttas{il (bersambung sanad-nya). 

4) Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s (w. 104 H) dengan Abd Alla>h ibn ‘Abba>s (w. 68 

H) 

Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s merupakan perawi kedua atau sanad 

ketiga dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s wafat 

pada tahun 104 H. Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s menerima hadis dari gurunya 

yakni Abd Alla>h ibn ‘Abba>s yang wafat pada tahun 68 H. Sehingga 

memungkinkan Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s bertemu, hidup sezaman dan 

berguru dengan Abd Alla>h ibn ‘Abba>s.  

Adapun Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s menggunakan lambang 

periwayatan berupa ‘an. Lambang periwayatan ‘an termasuk bagian dari 

metode al-Sima’, yakni metode paling tinggi dalam penerimaan hadis 

sehingga dinyatakan kuat dalam penerimaan hadis dari gurunya serta 

dimungkinkan saling bertemu antara keduanya. Maka dapat dipastikan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

80 
  

 

bahwa jalur periwayatan antara Na>fidz Maula ibn ‘Abba>s dengan Abd 

Alla>h ibn ‘Abba>s ialah muttas{il (bersambung sanad-nya). 

5) Abd Alla>h ibn ‘Abba>s (w. 68 H) dengan Ras{u>lulla>h SAW 

Abd Alla>h ibn ‘Abba>s merupakan perawi pertama atau sanad 

keempat dari jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal. Abd Alla>h ibn ‘Abba>s wafat 

pada tahun 68 H. Abd Alla>h ibn ‘Abba>s menerima hadis dari gurunya 

yakni Ras{u>lulla>h SAW. Abd Alla>h ibn ‘Abba>s merupakan salah satu 

sahabat sekaligus murid Ras{u>lulla>h SAW, maka dapat dipastikan Abd 

Alla>h ibn ‘Abba>s bertemu dan menerima hadis dari gurunya secara 

langsung yaitu Ras{u>lulla>h SAW. Abd Alla>h ibn ‘Abba>s meriwayatkan 

sebanyak 1.660 hadis. 

Adapun Abd Alla>h ibn ‘Abba>s menggunakan lambang periwayatan 

berupa qa>la. Lambang periwayatan qa>la termasuk bagian dari metode al-

Sima’, yakni metode paling tinggi dalam penerimaan hadis sehingga 

dinyatakan kuat dalam penerimaan hadis dari gurunya serta dimungkinkan 

saling bertemu antara keduanya. Maka dapat dipastikan bahwa jalur 

periwayatan antara Abd Alla>h ibn ‘Abba>s dengan Ras{u>lulla>h SAW ialah 

muttasil (bersambung sanad-nya). 

Setelah mengetahui kritik sanad hadis tentang laragan berkhalwat 

dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934, maka dapat 

disimpulkan bahwa hadis tersebut telah memenuhi salah satu syarat ke-s{ah{i>h{-

an suatu hadis, yakni antara guru dan murid bersambung sanad-nya 

(muttas{il). 
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b. Perawi yang ‘Adil 

Perawi yang ‘adil merupakan salah satu syarat ke-s{ah{i>h{-an sanad 

hadis. Adapun kriteria perawi yang ‘adil, yaitu: beragama Islam, baligh, 

berakal sehat, bertakwa, dan menjaga muru’ah (menjaga kehormatan). Data 

keadilan perawi dapat dilihat dalam bab III, adapun perinciannya sebagai 

berikut: 

No. Nama Perawi Jarh{ wa al-Ta’di >l 

1. Abd Alla>h ibn ‘Abba>s (w. 

68 H) 

Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan Lahu 
S{ah{a>bah.  
Ibnu Hajar al-Asqala>ny> juga 

mengatakan bahwa Ibnu Abba>s 

merupakan sahabat Rasulullah SAW. 

Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan 

Dzakarahu fi al-Thiqah.2 

2. Na>fidz Maula ibn Abba>s 

(w. 104 H) 

Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan 

Dzakarahu fi al-Thiqah.  
Abu> Zur’ah al-Ra>zy>, Ima>m Ah{mad ibn 

H{anbal, Ah{mad ibn Abd Alla>h al-Ajla> 

dan Ibnu H{ajar al-Asqala>ny> 

mengatakan thiqah.3 

3. ‘Amr ibn Dina >r al-Maky 

(w. 126 H) 

Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan 

Thiqah Thiqah.  
Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n mengatakan 

Dzakarahu fi al-Thiqah. 
Ah{mad ibn Syu’ai >b al-Nasa>’iy> dan 

Ibnu Hajar al-Asqala>ny> mengatakan 

thiqah thabit.4 

                                                           
2Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 15, 154. 
3Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 29, 268.  
4Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 22, 5. 
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4. Sufya>n ibn ‘Uyainah (w. 

198 H) 

Abu> H{a>tim al-Ra>zi mengatakan 

thiqah. Ima>m Ah{mad ibn H{anbal 

mengatakan Athbat al-Na>s.  
Ah{mad ibn Abd Alla>h al-Ajla> 

mengatakan Thiqah Thabit fi al-
H{adi>th.5 

5. Imam Ah{mad ibn H{anbal 

(w. 241 H) 

Abu> Zur’ah mengatakan bahwa Ima>m 

Ah{mad ibn H{anbal ialah seorang yang 

menghafal sejuta hadis dan mampu 

mendiktekan melalui hafalannya, 

sehingga menurut para ulama’ Ima>m 

Ah{mad termasuk “Ami >r al-Mukmini>n 
fi> al-h{adi>th”.6 

 

Berdasarkan penilaian Jarh{ wa al-Ta’di >l di atas, bahwa para ulama’ 

menilai thiqah sebagian besar perawi yang diteliti. Karena tidak ada satupun 

perawi yang dinilai buruk, maka hal ini menunjukkan bahwa para perawi pada 

jalur sanad hadis tentang laragan berkhalwat dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn 

H{anbal nomor indeks 1934 telah memenuhi syarat sebagai perawi yang ‘adil 

dan seluruh perawinya dinilai thiqah. 

c. Perawi yang D{abi>t{ 

Seorang perawi dinilai d{abi>t{ apabila memiliki kemampuan dalam 

memahami dan menghafalkan hadis didengarnya serta memiliki daya ingat 

yang kuat sejak ia menerima hadis dari gurunya sampai ia meriwayatkan 

hadis kepada perawi yang lain. Terdapat dua kategori d{abi>t{, yaitu d{a>bt{u al-

S{adu>r (daya ingat dan hafalannya) dan d{a>bt{u al-Kita>bah (kemampuan dalam 

                                                           
5Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 11, 177. 
6Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 1, 437. 
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memahami dan menjaga catatan hadis yang ada padanya, terhindar dari 

kesalahan dalam penulisan. 

Selain itu, penulis perlu mengkaji kritik hadis untuk melakukan 

analisis terhadap ke-thiqah-an perawi, karena ulama’ ahli hadis menilai 

bahwa seorang perawi dinyatakan thiqah apabila perawinya bersifat ‘adil dan 

d{abi>t{. Berdasarkan komentar para kritikus hadis pada bab III, seluruh perawi 

dalam hadis tentang laragan berkhalwat dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn 

H{anbal nomor indeks 1934 dinilai thiqah. Hal ini disebabkan karena 

perawinya berstatus d{abi>t{ (mempunyai kapasitas intelektual yang tinggi). 

d. Terhindar dari Sha>dh 

Sha>dh berarti kejanggalan.  Pada bab II telah disebutkan bahwa 

meneliti sha>dh yaitu untuk menemukan apakah terdapat kontradiksi antara 

hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang thiqah dengan hadis yang 

diriwayatkan perawi lain yang lebih thiqah. Berdasarkan penelitian terhadap 

data hadis pada bab III, diketahui bahwa hadis jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal 

dalam periwayatannya tidak menyendiri dan tidak terdapat kontradiksi 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih thiqah. Oleh 

sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis dalam kitab Musnad 

Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 tidak terdapat sha>dh. 

e. Tidak Terdapat‘Illat 

‘Illat ialah kecacatan tersembunyi yang dapat merusak kualitas hadis 

meski hadis tersebut tampak s{ah{i>h{ secara lahiriah. Pada jalur sanad Ima>m 

Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 mulai dari perawi pertama sampai 
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perawi terakhir tidak ditemukan adanya cacat yang terdapat dalam sanad 

hadis, baik itu dari periwayatan yang menyendiri, tidak bertentangan dengan 

riwayat yang lain, tidak terdapat pencampuran dengan hadis lain serta tidak 

terjadi kesalahan dalam penyebutan perawi yang memiliki kesamaan. 

2. Analisis Kualitas Matan 

Berdasarkan syarat kesahihan matan yang telah disebutkan pada bab II, 

maka penulis perlu melakukan penelitian matan untuk mengetahui status ke-

s{ah{i>h{-an hadis yang berada dalam kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal nomor 

indeks 1934. Matan yaitu penghujung sanad yang berisikan sabda Ras{u>lulla>h 

SAW.7 Berikut analisis ke-s{ah{i>h{-an matan hadis riwayat Ima>m Ah{mad ibn 

H{anbal nomor indeks 1934: 

a. Tidak Bertentangan dengan al-Qur’an 

Isi dari kandungan hadis di atas didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an, 

di antaranya: 

1) QS. Al-Isra’ ayat 32: 

شَةً وَسَآءَ سَبِّيلً   وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلز ِّنََٰٓ ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰحِّ
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.8 

2) QS. Al-Nu>r ayat 31: 

رِّهِّنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِّينَ زِّينَ تَ هُنَّ إِّلََّ مَا ظَهَرَ  هَا ۖ  وَقُل ل ِّلْمُؤْمِّنََٰتِّ يَ غْضُضْنَ مِّنْ أبَْصََٰ ن ْ مِّ

مُُرِّهِّنَّ عَلَىَٰ جُيُوبِِِّّنَّ ۖ وَلََ يُ بْدِّينَ زِّي ابََئِّٓهِّنَّ أَوْ ءَابََٓءِّ بُ عُولتَِّهِّنَّ نَ تَ هُنَّ إِّلََّ لِّبُ عُولتَِّهِّنَّ أَوْ ءَ وَلْيَضْرِّبْنَ بِِّ

                                                           
7Devi, “Studi Kritik...”, 300. 
8Alquran, 17:32. 
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تِِِّّنَّ  نِِِّّنَّ أَوْ بَنِِّٓ أَخَوََٰ نِِِّّنَّ أَوْ بَنِِّٓ إِّخْوََٰ وْ نِّسَائِّٓهِّنَّ أَوْ مَا أَ  أَوْ أبَْ نَائِّٓهِّنَّ أَوْ أبَْ نَآءِّ بُ عُولتَِّهِّنَّ أَوْ إِّخْوََٰ

رْبةَِّ مِّنَ ٱلر ِّجَالِّ أَوِّ ٱلط ِّفْلِّ ٱلَّذِّينَ لََْ يَظْهَرُوا۟ عَلَىَٰ عَ مَلَكَتْ أَيََْٰن ُ  وْرََٰتِّ هُنَّ أَوِّ ٱلتََّٰبِّعِّيَن غَيِّْْ أُو۟لِِّ ٱلِّْْ

رْجُلِّهِّنَّ لِّيُ عْلَ ََ مَا يُُْفِّيَن مِّن زِّينَتِّهِّنَّ ۚ وَتُوبُ وٓا۟ إِّلَِ ٱللََِّّّ جَِّيعًا هَ ٱلْمُؤْمِّنُونَ يُّ أَ  ٱلن ِّسَآءِّ ۖ وَلََ يَضْرِّبْنَ بَِِّ

 لَعَلَّكُ َْ تُ فْلِّحُونَ 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, 

atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) 

atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, supaya 

kamu beruntung.9 

 

 

Dengan melihat penjelasan mengenai beberapa ayat al-Qur’an 

tentang larangan mendekati zina di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hadis 

dalam kitab Musna>d Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 tidak 

bertentangan dengan al-Qur’an. 

b. Tidak Bertentangan dengan Hadis Lain yang Lebih Rajih (kuat) 

Hadis tentang larangan berkhalwat jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal 

nomor indeks 1934 tidak bertentangan dengan periwayat lain yang lebih kuat. 

Hal ini dibuktikan melalui jalur-jalur riwayat lain yakni: Ima>m al-Bukha>ry>, 

Ima>m Muslim dan ibn Majah. 

 

 

                                                           
9Alquran, 24:31. 
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1) S{ah{i>h{ al-Bukha>ry> nomor indeks 3006 

 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرٍو، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ  بَةُ بْنُ سَعِّيدٍ، حَدَّ ثَ نَا قُ تَ ي ْ حَدَّ

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ، يَ قُولُ: لََ يَُلُْوَنَّ رَجُلٌ  عَ النَّبِِّ هُمَا، أَنَّهُ: سِّْ ُ عَن ْ يَ اللََّّ  رَضِّ

مْرَأَةٍ، وَلََ تُسَافِّ  ََْرَمٌ ، فَ قَامَ رَجُلٌ فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللََِّّّ، اكْ بَِّ تُتِّبْتُ رَنَّ امْرَأَةٌ إِّلََّ وَمَعَهَا 

 فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، وَخَرَجَتِّ امْرَأَتِِّ حَاجَّةً، قاَلَ: اذْهَبْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتِّكَ 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’id, telah menceritakan kepada 

kami Sufyan, dari ‘Amr, dari Abu Ma’bad, dari Ibn Abbas ra, bahwa dia mendengar 

Nabi SAW bersabda: “Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) 

dengan seorang wanita dan janganlah sekali-kali seorang wanita bepergian kecuali 

bersama mahramnya”. Lalu ada seorang laki-laki yang bangkit seraya berkata: “ 

Wahai Rasulullah, aku telah mendaftarkan diriku untuk mengikuti suatu peperangan 

sedangkan istriku pergi menunaikan haji.” Maka beliau bersabda: “Tunaikanlah haji 

bersama istrimu.”10 

 

2) S{ah{i>h{ muslim nomor indeks 424 

 

بَةَ، وَزهَُيُْْ بْنُ حَرْبٍ، كِّلَهَُُا عَنْ سُفْيَانَ، قاَلَ أَبوُ بَكْرٍ: ثَ نَا أَبوُ بَكْرِّ بْنُ أَبِِّ شَي ْ  حَدَّ

ينَارٍ، عَنْ أَبِِّ مَعْبَدٍ  ثَ نَا عَمْرُو بْنُ دِّ نَةَ، حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ عْتُ ابْنَ  ،حَدَّ قاَلَ: سِّْ

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ يَُْطُبُ يَ قُولُ: لََ يَُْلُوَنَّ رجَُلٌ  عْتُ النَّبِِّ  عَبَّاسٍ، يَ قُولُ: سِّْ

ََْرَمٍ ، فَ قَامَ رجَُلٌ، فَ قَا ََْرَمٍ، وَلََ تُسَافِّرِّ الْمَرْأَةُ إِّلََّ مَعَ ذِّي  مْرَأَةٍ إِّلََّ وَمَعَهَا ذُو  : لَ بَِّ

يََ رَسُولَ اللهِّ، إِّنَّ امْرَأَتِِّ خَرَجَتْ حَاجَّةً، وَإِّنّ ِّ اكْتُتِّبْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا وكََذَا، قاَلَ: 

 انْطلَِّقْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتِّكَ 

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Syaibah dan Zuhair ibn Harb, 

keduanya dari Sufyan, Abu Bakr berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn 

Uyainah, telah menceritakan kepada kami Amru ibn Dinar, dari Abu Ma’bad, ia 

berkata: saya mendengar ibn Abbas berkata: saya mendengar Nabi SAW berkhotbah 

seraya bersabda: “Jangan sekali-kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

                                                           
10Muh}ammad ibn Isma>‘il al-Bukha>ry>, S{ah}i>h} al-Bukha>rry>, Juz 4 (Mesir: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 

No. Indeks 3006, 59.  
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wanita kecuali wanita itu disertai mahramnya. Dan seorang wanita juga tidak boleh 

bepergian sendirian kecuali ditemani oleh mahramnya.” Tiba-tiba berdirilah seorng 

laki-laki dan bertanya: “Ya Rasulallah, sesungguhnya istriku hendak menunaikan 

ibadah haji, sedang aku ditugaskan pergi berperang kesana dan kesini, bagaimana 

itu?” Rasulullah SAW pun menjawab: “Pergilah kamu haji bersama istrimu.”11 

 

3) Suna>n ibn Majah nomor indeks 2900 

 

ثَ نَ  شَامُ بْنُ عَمَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا هِّ ثَ نَا ابْنُ جُرَ حَدَّ يْجٍ ا شُعَيْبُ بْنُ إِّسْحَاقَ قَالَ: حَدَّ

عَ أَبََ مَعْبَدٍ، مَوْلَِ ابْنِّ عَبَّاسٍ، عَنِّ ابْنِّ عَبَّاسٍ،  ينَارٍ، أَنَّهُ سِّْ قاَلَ: حَدَّثَنِِّ عَمْرُو بْنُ دِّ

ٌّ إِّلَِ النَّبِِّ ِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِّ وَسَلَّ ََ فَ قَ  كْتُتِّبْتُ فِِّ غَزْوَةِّ كَذَا الَ: إِّنّ ِّ ا قاَلَ: جَاءَ أَعْرَابِِّ

عْ مَعَهَا  وكََذَا، وَامْرَأَتِِّ حَاجَّةٌ، قاَلَ: فاَرْجِّ

Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn ‘Ammar, berkata: “Telah 

menceritakan kepada kami Syu’aib ibn Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ibn 

Juraij, telah menceritakan kepadaku ‘Amru Ibn Dinar bahwa ia mendengar Abu 

Ma’bad mantan budak ibn Abbas dari ibn Abbas ra, ia berkata: Seorang Arab Badui 

datang menemui Nabi SAW lantas berkata: “Aku telah ditugaskan dalam sebuah 

peperangan ini dan itu, sedangkan saat itu istriku tengah punya hajat (yang harus 

dipenuhi)”. Maka beliau bersabda: “Kembalilah kamu bersamanya”.12 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa terdapat tiga 

periwayatan lain yang memiliki maksud atau makna yang sama dengan 

riwayat Ima>m Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934, meski dalam susunan 

redaksi hadisnya terdapat sedikit perbedaan. Karena ketiga hadis tersebut 

memiliki makna dan kandungan yang sama sehingga tidak menjadikan matan 

hadisnya bertentangan dengan hadis s{ah{i>h{ yang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara makna. 

                                                           
11Muslim ibn al-H{aja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2 (Bairu>t: Da>r Ih}ya’ al-Tura>th al-Arabi>, t.th), No. Indeks 

424, 978. 
12Ibn Ma>jah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz 2 (t.t: Da>r Ih}ya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), No. 

Indeks 2900, 968. 
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c. Tidak Bertentangan dengan Akal Sehat, Indera dan Fakta Sejarah 

Khalwat ialah peristiwa berdua-duaan antara laki-laki dan wanita 

selain mahram. Adapun khalwat dilarang oleh syariat Islam, sebab khalwat 

dapat menimbulkan fitnah dan menjerumuskan pada perbuatan zina. Laki-

laki dan wanita selain mahram dalam agama Islam batasan-batasan, hal ini 

bertujuan untuk menjaga kehormatan, kesucian, serta melindungi harga diri. 

Sehingga hadis di atas tidak bertentangan dengan akal sehat karena banyak 

hadis-hadis Nabi, dalil al-Qur’an dan fakta sejarah yang menjelaskan 

larangan khalwat serta larangan mendekati zina. 

Maka dapat disimpulkan bahwa matan hadis yang diteliti berkualitas 

s{ah{i>h{ dan dapat diterima serta dijadikan sebagai h{ujjah karena telah 

memenuhi syarat-syarat ke-s{ah{i>h{-an matan hadis, yakni tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih rajih (kuat) dan 

tidak bertentangan dengan akal sehat. Adapun kualitas sanad hadis larangan 

berkhalwat berstatus s{ah{i>h{ li dhatihi, sehingga secara keseluruhan sanad dan 

matan hadis larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Ah{mad ibn H{anbal 

nomor indeks 1934 berkualitas s{ah{i>h{ li dhatihi. 

3. Analisis Ke-h{ujjah-an Hadis 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II, bahwa suatu hadis dapat 

dijadikan h{ujjah apabila telah memenuhi lima syarat diterimanya suatu hadis 

baik dari segi sanad maupun dari segi matan-nya. Setelah melakukan kritik 

sanad dan matan pada hadis tentang larangan berkhalwat dalam kitab Musnad 

Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934, maka dapat disimpulkan bahwa hadis di 
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atas berkualitas s{ah{i>h{ li dhatihi dan dapat dipertanggung jawabkan ke-s{ah{i>h{-

annya. 

Dengan demikian, hadis jalur Ima>m Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 

1934 dapat dijadikan sebagai h{ujjah atau dapat disebut dengan hadis maqbu>l 

ma’mu>lun bih (hadis yang diterima dan dapat diamalkan), sebab hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis lain yang lebih kuat. 

B. Analisis Pemaknaan Hadis 

Makna suatu hadis harus dipahami guna memperoleh pemahaman makna 

yang akurat, oleh sebab itu, dalam penelitian ini makna hadis riwayat Ima>m Ah{mad 

ibn H{anbal nomor indeks 1934 perlu diketahui agar mengetahui makna yang 

sebenarnya sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Dari redaksi hadis pada bab II 

dapat dipahami melalui lafadz hadis اوَلَالَايََرلسوَناارَجسل ا، ٌَََُ رْ ٌَََُ ارِلاابِر رْ ام فرِسُ ََ ََرٍَُ ااوَاَْاسُ سُوا فا ََ ََ  

“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita yang bukan 

mahramnya, dan janganlah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali bersama 

mahramnya”. اخََُجَترا َََُتِر رْ ام ارَجسل اَِ قَفلَ:ارِنا اغَزروَرٌاكاَرِااوَجَفءَ افِر تَ تَ برتس امكر ،اوَرِنِّر جرِ اوكََذَمالََاملْرَ ذَم  

“Kemudian seorang laki-laki meminta fatwa kepada Nabi Muh{ammad SAW, 

bahwasannya istrinya hendak pergi menunaikan ibadah haji, sedangkan dia tercatat 

sebagai prajurit peperangan ini dan ini”. ََََُرُكا رْ ام اَْعَ اِفَحرجسجر امنرطلَرقر  Maka“ قفَلَ:

Ras{u>lulla>h SAW Bersabda: Kembalilah dan tunaikan haji bersama istrimu”.13 

                                                           
13Shaikh Muh{ammad ibn S{a>lih al-‘Utsaimin, Sharah{ S{ahi>h al-Bukha>ry> (Jakarta: Da>r al-Sunnah, 

2010), 417. 
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Ima>m al-Nawawy> dalam kitabnya yaitu Sharah{ S{ah{i>h{ Muslim menjelaskan 

bahwa seorang laki-laki tidak diperbolehkan untuk berduaan dengan seorang wanita 

kecuali dengan kehadiran mahramnya. Sehingga apabila laki-laki ajnabi berkhalwat 

dengan seorang wanita ajnabi tanpa kehadiran mahram maka hukumnya haram 

menurut kesepakatan ulama’.14  

Menurut Abu> al-H{asan Nu>r ad-Di>n Muh{ammad ibn ‘Abd al-Ha>di> al-Sindy> 

dalam kitabnya yaitu H{ashiyah Musnad al-Ima>m Ah{mad ibn H{anbal menjelaskan 

bahwa kata ايََرلسوَناا  merupakan bentuk fi’il nahi dengan tambahan nun tauki>d لَ

thaqi>lah yang secara balaghiyah berarti “Sungguh, janganlah kalian berduaan”. Hal 

ini menunjukkan bahwa larangan berkhalwat benar-benar harus dijalankan. ا ٌَََُ رْ  بِر

“dengan wanita” yakni yang bukan mahramnya. ََرٍَُ ا سُوا  “mahram (sebab keturunan, 

sebab sepersusuan dan sebab hubungan pernikahan)” yakni seseorang yang halal 

baginya untuk pergi bersama.15  

Sehingga dapat dipahami bahwa hadis di atas menunjukkan larangan 

berdua-duaan antara laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya serta larangan 

wanita bepergian kecuali apabila ia bersama mahramnya. Adapun tujuan 

dilarangnya khalwat karena dikhawatirkan adanya syaitan yang akan menggoda 

untuk melakukan kemaksiatan. Hadis di atas juga menceritakan tentang seseorang 

                                                           
14Abu> Zakariya Yahya ibn Sharaf ibn H{asan ibn H{usain al-Nawawy> al-Shafi’i> al-Dimashqy>, Sharah{ 
S{ah{i>h{ Muslim, (Kairo: Muassasah al-Qurtubah, 1994), 109. 
15Abu> al-H{asan Nu>r ad-Di>n Muh{ammad ibn ‘Abd al-Ha>di> al-Sindy, H{ashiyah Musnad al-Ima>m 
Ah{mad ibn H{anbal, Juz 2 (Saudy Arabia: Da>r al-Ma’thu >r, t.th), 296. 
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yang telah terdaftar sebagai pasukan perang, sedangkan istrinya hendak pergi 

menunaikan ibadah haji. kemudian Ras{u>lulla>h SAW memerintahkan laki-laki 

tersebut untuk berangkat menunaikan ibadah haji bersama istrinya.  

Ibn Qudamah berpendapat bahwa mahram ialah semua orang yang selama-

lamanya haram untuk dinikahi dengan sebab nasab, sepersusuan dan pernikahan.16 

Menurut al-‘Usaimin baik perjalanan jauh ataupun dekat jika perjalanan itu 

dianggap sebagai safar (perjalanan jauh) maka wajib bagi wanita untuk bepergian 

bersama mahramnya, karena apabila ia tidak pergi bersama mahramnya 

dikhawatirkan terjadinya fitnah atau hal-hal buruk kepada wanita tersebut.17 Dalam 

hal ini, Abu> al-T{a>yib al-T{abary> menjadikan keberadaan mahram bagi perempuan 

sebagai syarat untuk menunaikan ibadah haji.18 

Ulama’ imam madzhab berbeda pendapat terkait syarat adanya mahram. 

Madzhab Hanafi berpendapat bahwa seorag wanita yang merdeka tidak 

diperbolekan untuk bepergian tanpa mahramnya, sehingga apabila ia bepergian 

tidak bersama mahramnya menunjukkan keadaan sendiri yang diharamkan. 

Madzhab Maliki mensyaratkan adanya mahram bagi wanita-wanita yang masih 

muda, adapun untuk wanita yang sudah tua (lanjut usia) diperbolekan untuk 

bepergian tanpa mahramnya. Madzhab Syafi’i dan Hanbali melarang wanita 

bepergian tanpa mahramnya. Adapun pendapat yang paling sah{i>h{ menurut 

                                                           
16Saipul Bahri, “Konsep Mahram dalam Islam”, Jurnal Keagamaan dan Ilmu Sosial, Vol. 9, No. 1 

(2023), 159. 
17Shaikh Muh{ammad ibn S{a>lih al-‘Utsaimin, Sharh Riya>d al-S{a>lihi>n, Juz 4 (Riya>d: Da>r al-Wat{n, 

1426 H), 628. 
18Fais{al ibn ‘Abd al-‘Azi>z ibn Fais{al ibn H{amd al-Muba>rak al-H{ari>maly> al-Najdi, Tat{ri>z Riya>d{ al-
S{a>lihi>n (Riyad: Dar al-Asimah, 1423 H), 578. 
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kesepakatan ulama’ yaitu bahwa semua jenis bepergian mengharuskan adanya 

mahram bagi wanita.19 Mahram terdiri dari tiga golongan, di antaranya:20 

1. Mahram sebab keturunan 

a. Ibu dan nenek terus ke atas 

b. Anak perempuan dan dan cucu perempuan seterusnya ke bawah 

c. Saudara perempuan (sekandung, seayah, atau seibu) 

d. Bibi (Saudara ibu, baik sekandung atau dengan perantaraan ayah atau ibu) 

e. Bibi (Saudara ayah, baik sekandung atau dengan perantaraan ayah atau ibu) 

f. Anak perempuan dari saudara laki-laki terus ke bawah 

g. Anak perempuan dari saudara perempuan terus ke bawah 

2. Mahram sebab sepersusuan 

a. Ibu yang menyusui 

b. Saudara perempuan sepersusuan 

3. Mahram sebab hubungan pernikahan 

a. Ibu mertua seterusnya ke atas baik dari keturunan atau sepersusuan 

b. Anak tiri jika ibunya telah digauli  

c. Istri ayah dan seterusnya ke atas 

d. Menantu  

Agama Islam menuntut agar sebaiknya wanita-wanita menetap di rumah, 

dan tidak keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat. Sebagaimana pendapat al-

                                                           
19Is{am ibn Muh{ammad al-Shari>f, Sharah{ Kumpulan Hadis S{ah{i>h{ Tentang Wanita (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2006), 230-233. 
20Must{afa Di>b al-Bugha>, Fikih Islam Lengkap (Penjelasan Hukum-Hukum Islam Madzhab Syafi’i) 

(Solo: Media Zikir, 2009), 356-357. 
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Maududi dalam kitabnya yaitu al-Hijab yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 

bahwa tempat wanita adalah di rumah, mereka tidak dibebaskan dari pekerjaan luar 

rumah kecuali agar mereka selalu berada di rumah dengan tenang dan hormat agar 

dapat menunaikan kewajiban rumah tangganya. Adapun jika ada kebutuhan untuk 

keluar rumah, maka diperbolehkan keluar rumah dengan syarat harus menjaga 

kesucian diri serta memelihara rasa malu.21 

C. Kontekstualisasi Hadis Larangan Berkhalwat Terhadap Pelaksanaan Foto 

Prewedding 

Seperti yang telah disebutkan pada pendapat di atas, ketika berbicara 

mengenai hadis larangan berkhalwat (berdua-duaan antara laki-laki dan 

perempuan selain mahram), maka dapat disimpulkan bahwa khalwat dapat 

menimbulkan fitnah dan menjerumuskan pada perbuatan zina. Adapun beberapa 

faktor terjadinya khalwat antara lain: Rendahnya tingkat pendidikan dan 

kurangnya pemahaman agama, kurangnya moralitas serta pergaulan bebas. 

Dr. Abdul Karim Zaidan dalam kitabnya al-Mufas{al Fi Ahkam al-Mar’ah 

wa Bait al-Muslim berpendapat bahwa sesungguhnya mengenai berkumpulnya 

seorang laki-laki dan wanita hukum asalnya yaitu haram. Akan tetapi ikhtilat 

antara laki-laki dan wanita diperbolehkan ketika ada dharurah syariah, hajat 

syariah, atau karena hukum adat:22 

                                                           
21M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 1996 M), 304. 
22Ubaidurrahman, “Tinjauan Hukum Islam...”, 104. 
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1. Diperbolehkannya ikhtilat sebab dharurah syariah, seperti: Seorang laki-laki 

menolong seorang wanita ketika wanita tersebut dikejar oleh seseorang yang 

akan menganiayanya. 

2. Diperbolehkannya ikhtilat sebab hajat syariah, seperti:  

a. Ikhtilat laki-laki dan wanita untuk bermuamalah syariah seperti jual beli, 

gadai dan lain sebagainya.  

b. Ikhtilat laki-laki dan wanita untuk menghormati tamu.  

c. Ikhtilat laki-laki dan wanita dalam kendaraan umum untuk memenuhi 

kebutuhannya (kebutuhan hidup sehari-hari seperti berbelanja dan 

sebagainya).  

3. Ikhtilat yang telah menjadi hukum adat yang bersifat positif seperti: Ikhtilat 

laki-laki dan wanita di suatu tempat pertemuan seperti lapangan upacara, 

auditorium dan lain sebagainya dengan syarat pakaian dan adab harus sesuai 

dengan syariat Islam serta pandangan antara para laki-laki dan wanita tersebut 

juga tidak ada syahwat dan khalwat. 

Seiring perkembangan zaman, telah terjadi pergeseran adat yang 

bertentangan dengan al-Qur’an. Sehingga masyarakat harus lebih bijak dalam 

menghadapi perubahan-perubahan yang mengarah pada sisi negatif, salah satunya 

yaitu maraknya budaya foto prewedding. Ikhtilat, kasyful aurat, bersentuhan 

dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku melanggar syari’at 

Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto prewedding. Khalwat 

dilarang sejak zaman Nabi SAW. Selain itu Nabi Muh{ammad SAW juga melarang 
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wanita bepergian tanpa disertai mahramnya dan melarang berhubungan antara laki-

laki dan wanita tanpa disertai mahramnya. 

Pada saat proses pemotretan, foto prewedding memunculkan adegan mesra 

seperti merangkul, menggendong, bergandengan tangan dan lain sebagainya. 

Meskipun kedua mempelai akan melangsungkan pernikahan, namun foto 

prewedding dilakukan sebelum akad nikah berlangsung, sehingga pasangan yang 

belum sah sebagai suami isteri tidak selayaknya melakukan adegan mesra. Tentu 

hal ini telah melanggar hukum Islam, sebab Islam melarang segala perbuatan yang 

mendekati zina, sebagaimana firman Alla>h SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 32: 

شَةً وَسَآءَ سَبِّيلً   وَلََ تَ قْرَبوُا۟ ٱلز ِّنََٰٓ ۖ إِّنَّهُۥ كَانَ فََٰحِّ
Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 

keji. Dan suatu jalan yang buruk.23 

 

Ayat di atas dengan tegas menyatakan larangan mendekati zina, apalagi 

melakukannya. Menurut para mufasir dan pentashih al-Qur’an Departemen 

Agama Republik Indonesia, alasan dilarangnya melakukan perbuatan-perbuatan 

yang mendekati zina adalah karena zina ialah perbuatan keji dan dapat 

menimbulkan kerusakan. 

 Zina ialah hubungan intim antara laki-laki dan wanita tanpa ada ikatan 

perkawinan. Adapun puncak dari perbuatan zina yaitu hubungan seksual. 

Namun sebelum itu, seseorang pasti terlebih dahulu melewati berbagai tahapan 

mengenai perbuatan yang dilakukan, seperti merayu, menyentuh, melihat aurat 

dan lain sebagainya. Sehingga dapat dipahami bahwa larangan mendekati zina 

                                                           
23Alquran, 17:32. 
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pada ayat di atas memiliki cakupan yang luas. Zina tidak hanya perbuatan yang 

dilakukan dengan kemaluan, tetapi juga dapat dilakukan dengan mata, hidung, 

mulut, telinga, tangan serta anggota badan yang lain.24 

Ibn Katsir medefinisikan kata “la taqrabu zina” sebagai suatu perbuatan 

yang hampir kepada perbuatan zina atau berinteraksi dengan berbagai hal yang 

dapat menjerumuskan pada perzinahan. Adapun salah satu wasilah yang dapat 

membawa kepada perbuatan zina yaitu khalwat. Berdasarkan kaidah Islam, 

apabila mengharamkan suatu perbuatan, maka Islam juga mengharamkan 

wasilah yang dapat menimbulkan perbuatan haram dan mengharamkan berbagai 

cara yang mungkin dapat menimbulkan perbuatan haram. Ulama fiqh 

mengategorikan khalwat sebagai perbuatan Muqaddimat al-Zina (pegantar ke 

arah perzinahan). Sehingga para ulama’ sepakat bahwa perbuatan khalwat 

hukumnya haram.25` 

Alla>h SWT memerintahkan umat Islam agar senantiasa mengajak pada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran yang disebut dengan amar ma’ruf nahi 

munkar.26 Perintah amar ma’ruf nahi munkar telah tersebar luas serta dikenal 

oleh masyarakat Muslim, namun masih terdapat banyak kemungkaran yang 

dilakukan oleh sebagian orang terjadi dimana-mana. Salah satu amar ma’ruf nahi 

                                                           
24Budi Kisworo, “Zina Dalam Kajian Teologis dan Sosiologis”, al-Istinbath: Jurnal Hukum Islam, 

Vol. 1, No. 1 (2016), 5. 
25Muhammad Arifin, “Tindak Pidana Terhadap Pelaku Khalwat Menurut Qanun Provinsi Nanggroe 

Aceh Nomor 14 Tahun 2003”, Jurnal al-Fikrah, Vol. 4, No. 1 (2015), 12. 
26Andi Miswar, al-‘Amr bi al-Ma’ru >f wa al-Nahy> an al-Munkar (Antara Konsep dan Realitas), 

(Makassar: Alauddin University Press, 2022), 16. 
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munkar ialah dalam permasalahan zina. Alla>h SWT melarang perbuatan zina 

dan memerintahkan untuk menjuhinya.  

Dari penjelasan diatas, menunjukkan adanya kontekstualisasi antara 

hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan foto prewedding, yang mana 

hadis larangan berkhalwat merupakan salah satu hadis yang relevan dengan 

fenomena budaya foto prewedding. Ikhtilat, kasyful aurat, bersentuhan dengan 

lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku melanggar syari’at Islam 

yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto prewedding. Adapun solusi 

yang dapat dijadikan sebagai alternatif yaitu: Pertama, dengan mengganti foto 

prewedding menjadi foto postwedding, yang mana foto postwedding 

dilaksanakan setelah berlangsungnya akad nikah, sehingga tidak menjadi 

masalah karena telah sah sebagai pasangan suami istri. Kedua, dengan 

menggunakan rekayasa software (edit foto), yakni masing-masing calon 

mempelai melakukan foto secara terpisah, yang mana mereka tidak berada dalam 

posisi yang sama atau berduaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berasarkan kajian pada bab pertama sampai bab terakhir, penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa hadis dalam kitab Musnad 

Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 menggunakan beberapa metode dalam 

penelitian ini terutama metode kritik sanad dan kritik matan hadis, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis larangan berkhalwat dalam kitab 

Musnad Ah{mad ibn H{anbal nomor indeks 1934 ialah s{ah{i>h{ li dha>tihi dan 

matan-nya dikatakan s{ah{i>h{ sebab hadis tersebut tidak bertentangan dengan 

al-Qur’an, hadis-hadis yang setema, serta tidak bertentangan dengan akal 

sehat maupun sejarah. Adapun dari segi ke-h{ujjah-an dari hadis ini adalah 

hadis maqbu>l ma’mu>lun bi>h (diterima dan boleh diamalkan). 

2. Pemaknaan hadis larangan berkhalwat dalam kitab Musnad Ah{mad ibn 

H{anbal nomor indeks 1934 dimaknai oleh hadis dan al-Qur’an yang dapat 

dipahami sebagai berikut: Pertama, seorang laki-laki dilarang berduaan 

dengan seorang wanita yang bukan mahramnya. Kedua, larangan wanita 

bepergian kecuali bersama mahramnya, karena apabila ia tidak pergi bersama 

mahramnya dikhawatirkan terjadinya fitnah atau hal-hal buruk kepada wanita 

tersebut. Namun, jika ada kebutuhan untuk keluar rumah, maka 
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diperbolehkan keluar rumah dengan syarat harus menjaga kesucian diri serta 

memelihara rasa malu. 

3. Kontekstualisasi hadis larangan berkhalwat terhadap pelaksanaan foto 

prewedding yaitu hadis larangan berkhalwat merupakan salah satu hadis yang 

relevan dengan fenomena budaya foto prewedding. Ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku 

melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto 

prewedding. Sehingga dapat dipahami bahwa apabila terdapat syariat Islam 

yang dilanggar pada saat melaksanakan foto prewedding, maka foto 

prewedding hukumnya haram, namun foto prewedding diperbolehkan apabila 

pada saat melaksanakan foto prewedding tidak terdapat hal-hal yang 

melanggar syariat Islam. Adapun solusi yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif yaitu: Pertama, dengan mengganti foto prewedding menjadi foto 

postwedding, yang mana foto postwedding dilaksanakan setelah 

berlangsungnya akad nikah, sehingga tidak menjadi masalah karena telah sah 

sebagai pasangan suami istri. Kedua, dengan menggunakan rekayasa 

software (edit foto), yakni masing-masing calon mempelai melakukan foto 

secara terpisah, yang mana mereka tidak berada dalam posisi yang sama atau 

berduaan. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran dari penulis 

yang ingin disampaikan kepada para pembaca agar penelitian ini dapat 

memberikan manfaat: 
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1. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terkait 

budaya foto prewedding melalui pemahaman terhadap kandungan hadis 

larangan berkhalwat dalam hadis riwayat Ima>m Ah{mad ibn H{anbal no indeks 

1934, sehingga dapat dijadikan pembelajaran bahwa Ikhtilat, kasyful aurat, 

bersentuhan dengan lawan jenis, tabarruj dan khalwat merupakan perilaku 

melanggar syari’at Islam yang biasanya terjadi pada saat pelaksanaan foto 

prewedding. Oleh sebab itu, masyarakat Muslim di Indonesia diharapkan 

untuk tidak mudah terpengaruh oleh budaya Barat yang cenderung bebas, 

sedangkan dalam agama Islam harus senantiasa menaati perintah Allah SWT 

serta menjauhi larangan-Nya. 

2. Pasangan yang melaksanakan foto prewedding harus tetap menjaga batasan 

antara laki-laki dan wanita selain mahram, dengan menutup aurat dan tidak 

berpose berlebihan layaknya suami istri, seperti merangkul, menggendong, 

bergandengan tangan dan lain sebagainya.  

3. Mengganti foto prewedding menjadi foto postwedding dengan terlebih 

dahulu melangsungkan akad nikah atau dapat menggunakan rekayasa 

software (edit foto), yakni masing-masing calon mempelai melakukan foto 

secara terpisah, yang mana mereka tidak berada dalam posisi yang sama atau 

berduaan guna menghindari terjadinya hal-hal yang bertentangan dengan 

ajaran Islam. 
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